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“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Nya bershalawat atas Nabi 
(Muhammad SAW). Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
atasnya (Nabi Muhammad SAW) dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya” (QS. Al-Ahzab, 33:56) 
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ABSTRAK 
 
HUTAMA CAHYA NUGRAHA, NIM: 15.12.2.1.023, PERSEPSI JAMAAH 
MUSHOLA WAHYU DUSUN GROGOLAN, PUCANGAN, KARTASURA, 
SUKOHARJO TERHADAP TRADISI PEMBACAAN MAULID AL-BARZANJI. 
Skripsi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Maulid Al-Barzanji adalah sebuah karya sastra karya Syekh Ja’far Al-Barzanji pada 
masa jauh setelah Rasulullah SAW wafat. Karya sastra tersebut membahas tentang 
seluk-beluk nabi Muhammad SAW. mulai dari penghormatan kepada beliau, silsilah 
keluarga beliau, keutamaan akhlak beliau, kisah hidup beliau, sampai pada wafatnya 
beliau. Umat Islam di seluruh dunia menjadikan karya tersebut sebagai bacaan rutin, 
bahkan menjadi tradisi bagi sebagian besar umat Islam di dunia, khususnya di 
Indonesia.Jamaah Mushola Wahyu dusun Grogolan, Pucangan, Kartasura merupakan 
salah satu pelakunya. Di dusun tersebut, tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji 
dilestarikan sejak awal berdirinya mushola tersebut, sekitar tahun 90-an. 
Penelitian ini mencoba mengungkap dan mendeskripsikan persepsi jamaah Mushola 
Wahyu yang terletak di dusun Grogolan, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo terhadap 
tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian 
ini. Dengan observasi dan wawancara, peneliti melihat dan menggali indormasi dari 
beberapa narasumber, yang merupakan jamaah mushola Wahyu. Ditentukanlah enam 
orang sebagai narasumber dalam penelitian ini. Narasumber ditentukan berdasarkan 
teknik purpossive sampling.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji 
merupakan kegiatan yang baik. Persepsi tersebut dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor kebutuhan, pengalaman, dan ekspektasi 
sebagai faktor internal menjadi pengaruh yang paling besar bagi persepsi para 
narasumber. Adapun faktor eksternalnya adalah kesibukan rutinitas. Selain 
memengaruhi persepsi, rutinitas kesibukan juga memengaruhi keikutsertaan 
narasumber dalam tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. 
Kata kunci: Persepsi, Jamaah, Tradisi Pembacaan Maulid Al-Barzanji  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan berbagai suku bangsa di dalamnya. 
Selain terdapat berbagai suku bangsa, di Indonesia juga terdapat berbagai 
kebudayaan dan agama. Keragaman suku bangsa, budaya, dan agama 
merupakan warisan sejarah sejak zaman dulu. Sejarah mencatat bahwa wilayah 
kepulauan Indonesia dulunya dihuni oleh manusia dengan kepercayaan 
animisme dan dinamisme. Seiring berjalannya waktu dan aktivitas manusia, 
perlahan ajaran Hindu-Buddha mulai menjadi kepercayaan yang dianut oleh 
sebagian besar manusia yang mendiami wilayah kepulaian Indonesia. Hingga 
pada abad ke 14 masehi, kepercayaan Hindu-Buddha menjadi kepercayaan 
terbesar yang dianut oleh masyarakat yang mendiami pulau Jawa. 
Kepercayaan Hindu-Buddha mulai terusik oleh kedatangan ajaran Islam 
yang dibawa dan disebarkan oleh para orang saleh yang tergabung dalam 
kelompok Wali Sanga atau Sembilan Wali. Para Wali mengajarkan agama 
islam pada masyarakat Jawa yang sebelumnya telah memiliki adat, tradisi, 
budaya, dan kepercayaan yang sangat mereka junjung tinggi kelestariannya. 
Tradisi, adat, dan budaya itulah yang dijadikan sebagai alat untuk mengajarkan 
dan mengislamkan masyarakat Jawa pada masa itu.
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Tradisi yang telah ada dan dilaksanakan secara turun-temurun diolah 
dan disisipkan nilai-nilai keislaman oleh para Wali. Contohnya pada tradisi 
kendhuren yang awalnya merupakan tradisi bernuansa Hindu-Buddha berupa 
perkumpulan orang, di dalam perkumpulan tersebut terdapat kemenyan sebagai 
media untuk memanggil ruh yang dianggap keramat, kemudian sekumpulan 
orang tersebut membaca mantra secara bersama-sama. Kegiatan tersebut oleh 
Wali Sanga dimodifikasi sedikit-banyak sehingga unsur Hindu-Buddha dalam 
kegiatan tersebut berangsur-angsur hilang digantikan dengan nuansa islami. 
Kegiatan hasil modifikasi Wali Sanga tersebut kinipun telah menjadi 
tradisi umat islam di Jawa, dan bahkan di Indonesia. Seluruh masyarakat Jawa 
melaksanakan kegiatan kendhuren tersebut dalam berbagai kesempatan. 
Kendhuren kini telah menjadi tradisi turun-temurun masyarakat Jawa sebagai 
bentuk ibadah secara vertikal dan horizontal. Tradisi ini telah dilaksanakan 
masyarakat Jawa sejak kemunculan Wali Sanga yaitu pada abad ke 15 M. 
Tradisi sendiri merupakan sesuatu yang diwariskan dari masa lalu 
kepada generasi masa kini, dan wujudnya masih ada hingga saat ini (Rahmn, 
2012:440). Kegiatan yang dilaksanakan asyarakat Jawa telah menjadi tradisi 
yang oleh masyarakat Jawa sangat dilestarikan keberadaannya. Masayarakat 
Jawa melestarikannya dengan cara melaksanakan kegiatan kendhuren tersebut 
dalam berbagai kesempatan yang melibatkan banyak orang. Seperti misalnya 
syukuran, memperingati kematian seseorang, syukuran kelahiran bayi, dan lain-
lain. 
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Selain kegiatan kendhuren, masyarakat Jawa, umumnya masyarakat 
Indonesia juga melaksanakan kegiatan keagamaan yang bernama berzanjen. 
Berzanjen merupakan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh umat islam. 
Kegiatan berzanjen dilaksanakan hampir di seluruh wilayah Indonesia. 
Kegiatan ini telah berlangsung sejak lama sebagai bentuk kecintaan kepada 
Rasulullah SAW. Bentuk kecintaan tersebut diwujudkan dengan senantiasa 
membaca sholawat dan kisah-kisah beliau yang terdapat di berbagai kitab karya 
para ulama, salah satunya adalah kitab Maulid Al-Barzanji karya Syekh Ja’far 
Al Barzanji.  
Al-Barzanji dibaca dengan berbagai varian di seluruh wilayah 
Indonesia. Ada yang dibaca dengan diiringi sholawat, ada pula yang dibaca 
hanya bagian-bagian tertentu tanpa diiringi sholawat, ada pula yang dibaca 
dengan diiringi tabuhan rebana atau seni musik islami yang lainnya. Meskipun 
kini mulai muncul golongan yang mempermasalahkan keberadaan tradisi 
pembacaan Al-Barzanji, akan tetapi masyarakat Indonesia tetap melaksanakan 
tradisi tersebut tanpa memperdulikan permasalahan tersebut. 
Pada awal kemunculannya, pembacaan kitab Maulid Al-Barzanji hanya 
dilaksanakan pada peringatan maulid (hari kelahiran) nabi Muhammad SAW. 
Akan tetapi Anies menyatakan sekarang ini pembacaan Maulid Al-Barzanji 
dilaksanakan pada berbagai kesempatan, seperti pada acara aqiqah, walimah 
nikah, mencukur rambut bayi, serta dibacakan pada upacara yang berhubungan 
dengan siklus kemanusiaan (Ashari, 2016:3). Bahkan, ada pula masyarakat 
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yang membaca kitab Maulid Al-Barzanji rutin setiap pekan seperti yang 
dilakukan oleh masyarakat Banyuwangi Jawa Timur (Ashari, 2016). 
Pembacaan Al-Barzanji merupakan tradisi masyarakat Indonesia yang 
telah terpengaruhi oleh pengaruh Islam yang sangat kuat. Termasuk di 
masyarakat dusun Grogolan desa Pucangan kec. Kartasura, kab. Sukoharjo. 
Masyarakat Grogolan juga melaksanakan pembacaan kitab Maulid Al-Barzanji 
pada berbagai kesempatan sebagai tradisi yang telah dilaksanakan sejak lama 
hingga sekarang. Al-Barzanji dibaca pada upacara-upacara keagamaan Islam 
seperti syukuran atas usia kehamilan empat bulan, atau yang oleh masyarakat 
Jawa disebut dengan “mapati”, tujuh bulan atau ”mitoni”, syukurn atas rumah 
baru, dan lain sebagainya. Bahkan, di masyarakat Grogolan juga melaksanakan 
pembacaan Maulid Al-Barzanji rutin setiap sepekan sekali. 
Maulid Al-Barzanji dibaca dengan kombinasi lantunan sholawan atas 
nabi Muhammad SAW. Sholawat yang dibaca adalah syair-syair sanjungan atas 
nabi yang terdapat dalam beberapa bagian dari kitab Maulid Al-Barzanji 
tersebut. Selain itu, terkadang pembacaan Al-Barzanji juga diiringi dengan 
tabuhan seni musik islami atau yang sering dikenal dengan “rebana”. Seni 
musik ini menjadi pemanis dan penambah suasana ramai dalam pembacaan Al-
Barzanji. Sehingga, jamaah tidak merasa bosan untuk membacanya. Kenyataan 
bahwa Al-Barzanji dibaca di berbagai kesempatan dalam masyarakat, 
menunjukkan bahwa kitab Maulid Al-Barzanji merupakan kitab Maulid yang 
paling banyak dibaca di seluruh dunia (Miftakhuddin, 2016, hal. 2). 
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Kitab Maulid Al-Barzanji adalah salah satu kitab yang berisi sejarah 
kelahiran Rasulullah SAW dan beberapa hal lainnya yang berkaitan dengan 
Rasulullah SAW. Biasanya, pembacaan Maulid Al-Barzanji diikuti dengan 
pembacaan Maulid Diba’i dan Barzanji Nadzhom serta diakhiri dengan doa 
(Mastanah, 2017, hlm. 113). Kegiatan tersebut sering dilaksnakan dalam 
berbagai acara di masyarakat dusun Grogolan, seperti pada Syukuran bayi, 
pernikahan, khitanan, dan acara-acara lainnya yang melibatkan masyarakat. 
Masyarakat dusun Gtogolan desa Pucangan, kec. Kartasura, kab. 
Sukoharjo merupakan masyarakat dengan mayoritas warganya adalah 
Nahdliyyiin atau orang-orang yang mengikuti kelompok Nahdlatul ‘Ulama 
(NU). NU sangat melestarikan dan menjunjung tinggi tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji. NU berpendapat bahwa dengan membaca Maulid Al-
Barzanji sama seperti menghadirkan sosok Rasulullah SAW di tengah-tengah 
para pembaca Al-Barzanji dan dapat menambah rasa cinta dan rindu kepada 
sang nabi. Oleh karena itu, masyarakat dusun Grogolan yang mayoritas 
Nahdliyyin tersebut sangat melestarikan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. 
Pembacaan Maulid Al-Barzanji dilaksanakan pada malam hari setelah 
salat isya sampai selesai. Pada setiap pekannya, kegiatan rutin tersebut dihadiri 
oleh sebagian warga dusun Grogolan dari anak-anak hingga orang dewasa. 
Kegiatan rutin pembacaan Maulid Al-Barzanji ini tidak didahului oleh 
pembacaan tahlil dan surah yaasin terlebih dahulu seperti yang dilakukan oleh 
masyarakat etnis Betawi di Jakarta. Masyarakat Betawi Kebagusan 
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melaksanakan pembcaan Maulid Al-Barzanji dengan didahului pembacaan 
surat yaasin dan tahlil sebagai rangkaian acara yang telah berjalan sejak lama 
(Awliya, 2008). 
Pelaksanaan pembacaan Maulid Al-Barzanji di mushola Wahyu dusun 
Grogolan dibarengi dengan makan bersama. Setelah pembacaan Maulid selesai, 
kelompok ibu-ibu menyiapkan makanan berat untuk jamaah berzanjen. 
Berdasarkan informasi dari jamaah, anggaran dari makanan yang disiapkan 
tersebut bersumber dari kas mushola. Makan bersama menjadi motivasi sendiri 
bagi jamaah agar jamaah mau mengikuti kegiatan tersebut.  
Pelaku tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji di dusun Grogolan adalah 
para jamaah mushola Wahyu, yang merupakan tempat ibadah sekaligus pusat 
kegiatan keagamaan Islam di Grogolan. Jamaah tersebut merupakan orang-
orang yang senantiasa mengisi barisan salat berjamaah di mushola tersebut. 
Orang-orang yang secara rutin mengikuti salat berjamaah di mushola tersebut 
dikatakan sebagai jamaah, karena kontinuitasnya mengikuti salat berjamaah di 
mushola tersebut. Bahkan bukan hanya mengikuti salat berjamaah, akan tetapi 
juga kegiatan-kegiatan keagamaan Islam lainnya yang dilaksanakan di mushola 
Wahyu tersebut. 
Tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji di mushola Wahyu hanya 
dilaksanakan oleh jamaah mushola tersebut, khususnya jamaah laki-laki. Akan 
tetapi, tidak seluruh jamaah mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji 
tersebut, melainkan beberapa orang dari seluruh jamaah tersbut. Jamaah 
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mushola Wahyu yang ikut serta melaksanakan tradisi pembacaan Maulid A-
Barzanji dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Pertama, mereka yang 
rutin bahkan dapat dibilang selalu mengikuti salat berjamaah di Mushola 
Wahyu, dan selalu menghadiri tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. 
Kelompok yang pertama ini merupakan para pelaku tradisi pembacaan Maulid 
Al-Barzanji yang hampir tidak pernah tidak hadir pada pelaksanaan tradisi 
tersebut. Berdasarkan observasi peneliti, terdapa tiga orang yang memiliki 
kriteria tersebut. Ketiga orang tersebut senantiasa selalu mengikuti salat 
berjamaah di Mushola Wahyu, juga rutin menghadiri pelaksanaan tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji (observasi 1). 
Kedua, mereka yang selalu mengikuti salat berjamaah di Mushola 
Wahyu akan tetapi tidak selalu hadir pada pelaksanaan tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji. Kelompok yang kedua ini merupakan mereka yang 
kehadirannya pada pelaksanaan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji dapat 
dibilang “sering”. Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat lima orang yang 
rutin mengikuti salat berjamaah di Mushola Wahyu, akan tetapi tidak selalu 
hadir pada pelaksanaan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Kehadiran 
kelima orang tersebut dalam waktu yang bersamaan pada tradisi sangat jarang 
terjadi (observasi 2). 
Ketiga, kelompok jamaah yang rutin mengikuti salat berjamaah di 
Mushola Wahyu, akan tetapi tidak pernah menghadiri tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji. Kelompok ini merupakan kelompok dengan jumlah orang 
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paling banyak di antara ketiga kelompok jamaah Mushola Wahyu kaitannya 
dengan pelaku tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Peneliti telah mengamati 
terdapat sedikitnya lima orang yang merupakan kelompok jamaah tersebut. 
Mereka tidak pernah hadir pada tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji, akan 
tetapi rutin mengikuti salat berjamaah di Mushola Wahyu (observasi 3). 
Ketiga kelompok jamaah tersebut menyebabkan tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji mengalami pasang surut dari aspek pelakunya. Seringkali 
pelaksanaan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji hanya diikuti oleh tiga 
orang saja, akan tetapi pernah juga diikuti oleh banyak orang dari jamaah 
Mushola Wahyu tersebut. Hal ini menjadi sesuatu yang melatarbelakangi 
peneliti untuk mengatahui dan menggambarkan persepsi jamaah Mushola 
Wahyu yang demikian terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji mengalami pasang-surut dari sisi 
pelakunya. 
2. \Jumlah pelaku tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji tidak konsisten 
C. Pembatasan Masalah 
Latar belakang penelitian ini telah memaparkan beberapa masalah yang 
telah teridentifikasi seperti yang telah disajikan pada sub-bab sebelumnya. 
Akan tetapi penelitian ini hanya terbatas pada persepsi jamaah Mushola Wahyu 
terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. 
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D. Rumusan Masalah 
Peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
“Apa persepsi masyarakat terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji di 
mushola Wahyu dusun Grogolan?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menggambarkan 
persepsi jamaah Mushola Wahyu dusun Grogolan, Pucangan, Kartasura, 
kabupaten Sukoharjo terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
teoritis sebagai beriku: 
a. Menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian serupa 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan terkait penelitian tentang 
persepsi, ataupun Maulid Al-Barzanji. 
b. Menjadi bahan bacaan pihak yang berkepentingan untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan membaca hasil penelitian ini diharapkan pembaca dapat 
memiliki persepsi yang lebih luas dari sebelumnya terkait dengan tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji.
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Persepsi 
Persepsi telah menjadi bahan kajian berbagai bidang keilmuan, 
salah satunya keilmuan psikologi. Pendapat mengenai persepsipun semakin 
beragam sejak awal kemunculannya sebagai topik psikologi. Pendapat-
pendapat terkait persepsi akan dijelaskan pada bahasan di bawah ini. 
a. Pengertian 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah proses 
seseorang mengetahui beberapa hal memlaui panca indera. Sedangkan 
dalam bahasa Inggris, “Perception” memiliki makna penglihatan, 
tanggapan, daya memahami atau menaggapi. Adapun menurut kamus 
Psikologi, persepsi dimaknai sebagai proses pengamatan seseorang 
terhadap segala sesuatu dari lingkungannya dengan menggunakan 
indera-indera yang dimilikinya sehingga dia menjadi sadar terhadap 
segala sesuatu yang ada di lingkungannya tersebut (Jatmiko, 2017, hal. 
10). 
Lebih lanjut Sarwono (2012) mengutip pendapat Quinn bahwa 
definisi persepsi adalah proses kombinasi dari sensaasi yang diterima 
oleh organ dan hasil interpretasinya. Contohnya pada seseorang yang 
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memakan permen cokelat berwarna coklat gelap, dengan rasa manis dan 
lelehan lembut, tekstur yang lembut, dan aromanya yang harum. Jika 
semua hal tersebut menimbulkan perasaan bahwa itulah permen yang 
paling enak, maka itu disebut interpretasi. Kemudian, ketika seseorang 
tersebut beranggapan bahwa permen tersebut adalah permen dengan 
harga yang mahal, maka itu disebut persepsi. Jadi, kembali pada definisi 
di atas, bahwa persepsi adalah anggapan yang muncul dari sensasi dan 
hasil interpretasinya. 
Rakhmat (2011 dalam Heriyanto, 2014: 9) mendefinisikan 
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Dalam pengertian ini, rangsangan yang diterima 
oleh mannusia melalui alat inderanya bukan hanya benda fisik, akan 
tetapi juga peristiwa. Peristiwa dapat berupa kejadian yang mendadak, 
kejadian yang berulang-ulang, atau bahkan kejadian yang di luar nalar 
manusia sekalipun. Misalnya saja pada kejadian atau peristiwa yang 
mendadak seperti kecelakaan lalu lintas. Seseorang yang melihat atau 
mendengan kabar tentang kecelakaan lalu lintas akan memberikan 
respon sedemikian rupa berdasarkan hasil analisa dan penafsiran dari 
sensasi yang dirasakan saat mendengar kabar tersebut. Ketika kabar 
sampai di telinga, maka syaraf telinga akan mengirimkan rangsangan ke 
otak untuk diproses di bagian-bagian tertentu di dalam otak sehingga 
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menghasilkan sensasi  dan penafsiran atas peristiwa tersebut. Persepsi 
berperan pada saat memahami, dan menafsirkan kejadian tersebut dari 
mulai sebab hingga akibatnya. 
Sugihartono (2007) mengemukakan bahwa persepsi adalah 
kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. 
Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam 
penginderaan. Persepsi yang baik akan memengaruhi tindakan manusia 
yang tampak atau nyata. 
Dalam arti sempir, persepsi adalah cara seseorang melihat 
sesuatu. Adapaun dalam arti yang luas, seperti yang dikatakan oleh 
Pareek (dalam Sobur, 2013:446) mengartikan bahwa persepsi adalah 
proses penerimaan, penyeleksian, pengorganisasian, mengartikan, 
pengujian, dan pemberian makna pada rangsangan. Rangkaian proses 
tersebut merupakan urutan yang dialami manusia dalam aktivitas 
psikologisnya yaitu persepsi. 
b. Macam-macam persepsi 
Rakhmat (2005: 81) membagi persepsi menjadi dua, yaitu 
persepsi objek dan persepsi interpersonal. Persepsi objek adalah 
persepsi terhadap benda (selain manusia). Sedangkan persepsi 
interpersonal adalah persepsi dengan objek manusia. Hal yang menjadi 
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perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi interpersonal adalah 
sebagai berikut: 
1) Dalam persepsi objek, stimuli ditangkap melalui indera, 
sedangkan persepsi interpersonal melalui lambang-lambang 
verbal dan grafis yang disampaikan oleh pihak ketiga. 
2) Persepsi objek dianggap dari sifat-sifatnya, sedangkan persepsi 
interpersonal memiliki batin yang tidak nampak pada alat 
indera. 
3) Pada persepsi objek, antara objek dengan individu tidak 
memiliki reaksi, akan tetapi dalam persepsi interpersonal 
dimungkinkan terjadinya reaksi. 
4) Objek bersifat statis, sedangkan interpersonal bersifat dinamis. 
c. Proses terjadinya persepsi 
Daulay (2014: 150) secara singkat mendefinisikan persepsi 
adalah pendapat, pikiran, pemahaman, dan penafsiran. Kemudian beliau 
menjelaskan alur keberlangsungan persepsi pada manusia. Awal mula 
terjadinya persepsi adalah ketika seseorang menerima rangsangan atau 
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh alat indera manusia yaitu 
mata, telinga, kulit, lidah, dan hidung. Stimulus yang diterima alat 
indera tersebut kemudian diteruskan ke otak dan diproses berpikir yang 
akhirnya menghasilkan pemahaman. Pemahaman inilah kiranya yang 
disebut persepsi (Daulay, 2014:151). 
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Persepsi muncul dari rangsangan yang diterima oleh panca 
indera. Rangsagan tersebut dapat berupa objek visual, objek audio, 
maupun objek audio-visual. Manusia menangkap objek yang ada di 
sekitarnya dengan indera (misalya mata), kemudian diproyeksikan dan 
diteruskan ke otak pada bagian tertentu untuk diproses lebih lanjut 
sedemikianrupa, sehingga menjadi sebuah pengetahuan atau 
pemahaman tertentu. Stimulus yang ditangkap oleh indera dan diproses 
oleh otak hingga memunculkan pemahaman itulah kiranya yang disebut 
persepsi (Sarwono, 2012, hal. 86). Selain mata, alat indera untuk 
menangkap stimulus untuk dipersepsikan lainnya adalah telinga, 
hidung, lidah, dan kulit. 
Persepsi bersifat evaluatif. Kebanyakan orang menjalani hari-
hari mereka dengan perasaan bahwa apa yang mereka persepsikan 
adalah nyata. Mereka pikir bahwa menerima pesan dan menafsirkannya 
sebagai proses yang alamiah. Akan tetapi terkadang alat-alat indra dan 
persepsi kita menipu, sehingga kita ragu seberapa dekat pesepsi kita 
dengan ralitas yang sebenarnya. Dengan demikian, persepsi bersifat 
ptibadi dan subjektif. Artinya perasaan seseorang sering memengaruhi 
persepsinya. Persepsi juga merupakan proses kognitif yang 
mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai dan pengharapan dengan 
memaknai objek persepsi itu sendiri (Mulyana, 2010). 
15 
 
 
 
Dalam kesempatan lain Imam Malik memberi pengertian bahwa 
persepsi adalah proses di mana kita menganalisasikan dan menafsirkan 
pola stimulus dalam lingkungan. Hal ini berarti persepsi merupakan 
kegiatan yang sangat berkaitan erat dengan kegiatan kognitif, seperti 
ingatan dan berpikir. Dengan demikian, setiap stimulus yang dipandang 
oleh seseorang akan mengalami perbedaan persepsi sesuai dengan 
tingkat ingatan atau cara berpikir serta menafsirkannya (Malik, 2011, 
hlm. 32-33). 
Secara umum, dalam proses persepsi terdapat tiga komponen 
utama, yaitu: 
1) Seleksi: seleksi adalah proses penyaringan rangsangan dari luar 
yang diterima oleh alat indera. Rangsangan tersebut dapat berbeda 
dari segi jenisnya, intensitasnya, dan jumlahnya. 
2) Interpretasi: interpretasi yaitu proses mengorganisasikan informasi 
sehingga mempunyai arti bagi pelakunya. Interpretasi bergantung 
pada kemampuan seseorang untuk melakukan kategorisasi 
informasi yang kompleks menjadi sederhana. 
3) Reaksi: reaksi timbul dari proses penyeleksian dan 
pengorganisasisan rangsangan. Reaksi dapat berupa tanggapan, atau 
perilaku yang terlihat (Sobur, 2013, hal. 447). 
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Dalam kesempatan lain, Thoha (2003:145) menggambarkan 
proses pembentukan persepsi berdasarkan pada beberapa tahapan, 
antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus atau rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
2) Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 
mekanisme fisik yang berupa penginderaan. Seseorang dapat 
mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, 
kemudian membuat daftar atas semua informasi yang terkirim 
tersebut. 
3) Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognirif dari persepsi yang 
sangat penting, yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang 
diterimanya. Proses interpretasi bergantung pada cara pengalaman, 
motivasi, dan kepribadian seseorang. 
d. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi 
Manusia merupakan organisme yang unik, dalam arti manusia 
memiliki kesanggupan untuk menyadari dirinya sendiri. Selain itu, 
manusia mampu dan bebas berpikir dan memutuskan hal apapun dalam 
dirinya (Corey, 2005, hlm. 55). Hal ini kiranya menjadi penyebab utama 
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bagi permasalahan dalam dunia persepsi. Seperti yang diketahui 
bersama, bahwa pemahaman dan penilaian seseorang atas suatu hal 
dapat berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut 
menjadi bahan kajian para ilmuwan untuk mengungkap penyebabnya, 
dan pada pembahasan berikut akan dijelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi persepsi. 
Perbedaan pemahaman dan penafsiran setiap orang sangat 
mungkin terjadi. Perbedaan pemahaman dan penafsiran suatu 
rangsangan juga dapat menyebabkan perbedaan respon yang diberikan 
oleh setiap orang. Misalnya ketika seseorang memandang suatu 
peristiwa dan menafsirkannya sebagai peristiwa yang baik, akan tetapi 
orang lain menafsirkan peristiwa tersebut sebagai peristiwa buruk. 
Berdasarkan hal tersebut dapat menimbulkan respon baik jangka 
pendek maupun jangka panjang yang berbeda manakala peristiwa 
tersebut terulang lagi. Berikut adalah pendapat Sarwono (1976: 43-44) 
mengenai faktor penyebab perbedaan cara seseorang mempersepsikan 
sesuatu: 
1) Perhatian: Biasanya rangsangan yang ada di sekitar kita tidak 
ditangkap sekaligus, akan tetapi kita hanya terfokus pada satu atau 
dua objek saja. Perbedaan fokus inilah yang menyebabkan 
perbedaan persepsi antar individu. 
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2) Set: Set adalah harapan seseorang terhadap rangsangan yang akan 
timbul. 
3) Kebutuhan: kebutuhan juga dapat memengaruhi persepsi seseorang 
terhadap sesuatu. Misalnya, mobil dapat dianggap penting bagi 
seseorang, akan tetapi bagi orang lain dianggap tidak penting untuk 
dimiliki. 
4) Sistem Nilai: Nilai yang berlaku di masyarakat satu dengan lainnya 
pasti memiliki perbedaan. Perbedaan inilah yang menyebabkan 
seseorang memiliki perbedaan persepsi atas sesuatu dengan orang 
lain. 
5) Ciri Kepribadian: Kepribadian seseorang dapat memberi pengaruh 
pada persepsi seseorang tersebut terhadap sesuatu. Misalnya orang 
yang penakut akan menganggap siapapun sebagai orang jahat. Akan 
tetapi bagi orang yang bersahaja akan menganggap orang lain sama 
seperti dirinya dapat bergaul dengan mudah. 
6) Gangguan Kejiwaan: gangguan kejiwaan dapat menimbulkan 
kesalahan persepsi yang disebut halusinasi. Halusinasi 
menyebabkan perbedaan pemahaman dari sesuatu. Misalnya 
penderita skizofrenia, dia melihat suatu benda seperti melihat hewan 
buas, dan lain sebagainya. 
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Dalam hal perbedaan persepsi, Wade (2007: 228) 
mengemukakan beberapa faktor yang memengaruhi persepsi. Faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Kebutuhan 
Ketika seseorang membutuhkan sesuatu atau tertarik akan suatu hal, 
maka ia akan dengan mudah mempersepsikan susuatu berdasarkan 
kebutuhan. Sebagai contoh orang yang kehausan akan lebih cepat 
melihat kata-kata yang berhubungan dengan minuman ketika 
ditapilkan di layar dalam waktu singkat. 
2) Kepercayaan 
Apa yang kita anggap sebagai sesuatu yang benar dapat 
memengaruhi interpretasi kita terhadap sinyal sensorik yang tidak 
jelas. 
3) Emosi 
Emosi dapat memengaruhi interpretasi kita mengenai suatu 
informasi sensorik. Rasa sakit secaara khusus dipengaruhi juga oleh 
emosi. 
4) Ekspektasi 
Pengalaman masa lalu sering memengaruhi dalam mempersepsikan 
dunia. 
Terdapat sedikit perbedaan antara yang dikemukakan oleh 
Wade dengan rumusan perbedaan faktor yang memengaruhi persepsi 
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oleh Jalaluddin Rakhmat, yang berpendapat faktor-faktor yang 
memengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 
1) Faktor personal 
Faktor personal merupakan faktor yang berasal dari diri seseorang 
yang mempersepsikan sesuatu. Faktor personal tersebut antara lain 
adalah: 
- Pengalaman 
- Motivasi 
- Kepribadian 
2) Faktor Situasional 
Faktor situasional dapat diartikan sebagai faktor eksternal, yaitu 
faktor dari lingkungan seseorang yang mampu memengaruhi 
persepsinya. Faktor-faktor situasional tersebut di antaranya adalah: 
- Daya tarik fisik 
- Ganjaran 
- Kerabat atau keluarga 
- kedekatan 
Persepsi merupakan aktivitas yang sangat berkaitan dengan 
kognitif, dan psikis. Sehingga persepsi sangat bersifat subjektif. Tidak 
ada kebenaran secara mutlak yang didapat dari persepsi seseorang. 
Persepsi masing-masing individu sangat mungkin untuk mengalami 
kesalahan, baik yang disebabkan oleh objeknya sendiri, maupun yang 
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disebabkan oleh pelaku persepsi yang bersangkutan. Berikut adalah 
beberapa kekeliruan yang terjadi dalam persepsi (Maulani, 2018, hal. 
21): 
1) Kesalahan atribusi 
Atribusi adalah proses internal dalam diri kita untuk memahami 
penyebab perilaku orang lain. Dalam usaha mengetahui orang lian, 
kita menggunakan beberapa sumber informasi. Faktor seperti usia, 
gaya pakaian, dan daya tarik dapat memberikan isyarat mengenai 
sifat-sifat utama mereka. Kesalahan atribusi bisa terjadi ketika kita 
salah menaksir makna pesan atau maksud pembicara. Salah satu 
sumber kesalahan atribusi lainnya adalah pesan yang dipersepsi 
tidak utuh atau tidak lengkap, sehingga kita berusaha menafsirkan 
sendiri kekurangan tersebut. 
2) Efek Halo 
Kesalahan persepsi yang disebut efek halo merujuk pada fakta 
bahwa begitu kita membentuk pesan menyeluruh ini cenderung 
menimbulkan efek yang kuat atas penilaian kita akan sifat-sifat yang 
spesifik. 
3) Stereotip 
Kesulitan komunnikasi akan muncul stereotip yakni men-
generalisasikan orang-orang berdasarkan informasi yang sedikit dan 
membentuk asumsi mereka berdasarkan keaggotaan mereka dalam 
22 
 
 
 
suatu kelompok. Dengan kata lain, stereotip adalah proses 
menempatkan orang-orang atau objek-objek berdasarkan kategori 
yang dianggap sesuai, ketimbang berdasrkan karakteristik 
individual mereka. Pada umumnya, stereotip bersifat negatif. 
4) Prasangka 
Suatu kekeliruan persepsi terhadap sesuatu yang berbeda adalah 
prasangka, suatu konsep yang sangat dekat dengan stereotip. 
Prasangka adalah sikap tidak adil terhadap seseorang atau suatu 
kelompok. 
5) Geger Budaya 
Geger budaya ditimbulkan oleh kecemasan karena hilangnya tanda-
tanda yang sudah dikenal dan simbol-simbol hubungan sosial. 
Geger budaya sebenarnya adalah benturan persepsi yang didasarkan 
pada penggunaan persepsi berdasarkan faktor-faktor internal yang 
telah dipelajari oleh orang yang bersangkutan dalam lingkungan 
baru, nilai-nilai yang kita anut dan kita bawa sejak lahir, yang 
dikonfirmasikan oleh orang-orang di sekeliling kita. Namun ketika 
kita memasuki lingkungan baru, kita menghadapi situasi yang 
membuat kita mempertanyakan kembali asumsi-asumsi kita itu. 
Tentang apa yang disebut kebenaran, moralitas, kebaikan, 
kewajaran, kesopanan, kebijakan dan sebagainya. Benturan persepsi 
tersebut menimbulkan konflik dalam diri kita. 
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2. Jamaah 
a. Pengertian Jamaah 
Secara bahasa, jamaah berasal dari kata “jama’a” yang artinya 
mengumpulkan sesuatu, dengan mendekatkan sebagian dengan sebagian 
yang lain. Selain dari kata tersebut, jamaah juga dapat berasal dari kata 
“ijtima’” yang artinya perkumpulan. Adapun pengertian jamaah secara 
istilah adalah sekelompok kaum mukminin dari kalangan para sahabat 
(orang beriman yang hidup dan bertemu dengan Rasulullah SAW), tabi’in, 
dan orang-orang yang mengikuti ajaran kebaikan sampai hari kiamat. 
Ajaran yang mereka ikuti adalah ajaran yang dibawa oleh nabi Muhammad 
SAW  (Anwar, 2016: 38).  
Dalam pendapat lain, pengertian jama’ah secara istilah adalah 
sekelompok orang yang berkumpul berdasarkan satu tujuan. Jamaah juga 
berarti yang bersepakat dalam satu masalah (Kurniawan, 2019: 15).  
b. Karakteristik Jamaah 
Jamaah memiliki beberapa ciri khas dan karakteristik sebagai berikut: 
1) Mereka mempunyai sikap wasatbiyyah (pertengahan) diantara 
ifraath (melampaui batas) dan tafriith (menyia-nyiakan) serta di 
antara berlebihan dan sewenang-wenang, baik dalam masalah 
aqidah, hukum, maupun ahlak. Maka mereka berada dipertengahan 
antara golongangolongan lain, sebagaimana juga ummat ini berada 
di pertengahan antara agama-agama yang ada. 
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2) Sumber pengambilan pedoman bagi mereka hanyalah al-Qur’an dan 
as-Sunnah. Mereka pun memperhatikan keduanya dan bersikap 
taslim (menerima) terhadap nash-nashnya memahaminya sesuai 
dengan manhaj salaf. 
3) Mereka mempunyai imam yang diagungkan, yang semua 
perkataannya diambil dan meninggalkan apa yang bertentangan 
dengannya, kecuali perkataan Rasulullah, perkataan dan 
perbuatanya. Oleh karena itu, merekalah yang paling mencintai 
sunnah, yang paling peduli untuk mengikutinya, dan yang paling 
loyal terhadap para pengikutnya. 
4) Mereka sangat peduli terhadap persatuan dan jamaah, menyeru dan 
menghimbau manusia kepadanya, serta menjauhkan perselisihan, 
perpecahan, dan memberikan peringatan kepada manusia dari hal 
tersebut (Kurniawan, 2019: 18). 
3. Tradisi Pembacaan Maulid Al-Barzanji 
a. Tradisi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tradisi diartikan sebagai 
adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih 
dijalankan dalam masyarakat; atau juga penilaian atau anggapan bahwa 
cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar. Tradisi 
secara bahasa berasal dari kata bahasa inggris tradition, sering juga 
disamakan dengan lafadz bahasa Arab ‘adah. Term ini dipergunakan 
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untuk menunjuk desain atau pola perilaku dan kegiatan tertentu menurut 
standar baku dalam bidangnya masing-masing yang sering dilakukan 
oleh masyarakat (Buhori, 2017, hlm. 232). Sedangkan menurut 
dictionary of sociology dalam (Awaliya: 2008, 1) tradisi adalah proses 
situasi sosial yang merupakan elemen kebudayaan yang diturunkan dari 
generasi ke generasi secara terus menerus.  
Manusia dalam kehidupannya akan senantiasa mengadakan 
proses interaksi dan proses sosial lainnya, sehingga tumbuh norma-
norma kelompok dan akhirnya melembaga sehingga tampil struktur 
social dalam himpunan kelompok tersebut. Norma-norma yang 
dihasilkan dari hasil karya, cipta dan karsa manusia ini senantiasa 
dilakukan secara berulang-ulang dan cendrung untuk diwariskan secara 
turun temurun kepada generasi berikutnya, untuk kemudian menjadi 
sebuah tradisi yang melekat erat dalam kehidupan mereka. Dalam hal 
ini, tradisi merupakan sub-sistem dari norma sosial masyarakat yang 
melahirkan kelompok tersebut (Buhori, 2017, hlm. 233). 
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai tradisi di atas, maka 
dapat diambil beberapa kata kunci yang mendefinisikan tradisi. 
Pertama, situasi sosial. Situasi sosial dapat dimaknai sebagai suatu 
situasi manakala kegiatan yang melibatkan masyarakat sedang 
berlangsung, atau dapat juga dimaknai sebagai situasi manakala 
anggapan atau nilai sedang berlaku di masyarakat. 
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Kedua, masyarakat. Tradisi hanya terjadi di lingkup masyarakat. 
Tradisi tidak akan terjadi di lingkungan yang hanya ada satu orang saja 
di dalamnya. Hal ini dikarenakan tradisi adalah situasi sosial yang 
terjadi dan diwariskan secara turun-temurun di suatu masyarakat. 
Sementara, syarat terbentuknya suatu masyarakat adalah adanya 
sekelompok orang-orang yang mendiami suatu tempat, dan 
melaksanakan aktivitas sosial bersama-sama. 
Ketiga, turun-temurun. Dikatanak sebagai tradisi apabila suatu 
kegiatan atau situasi sosial telah dilaksanakan dalam kurun waktu yang 
lama, dan telah diturunkan ke generasi berikutnya. Syarat utama 
terjadinya turun-temurun adalah diwariskan pada generasi berikutnya. 
Manakala ada kegiatan atau situasi sosial yang hanya dilaksanakan oleh 
satu generasi tertentu, maka kegiatan tersebut bukanlah merupakan 
suatu tradisi. 
Tradisi kerap kali berkaitan erat dengan seni dan budaya. 
Banyak tradisi yang melibatkan unsur seni di dalamnya sebagai pemanis 
dari suatu pelaksanaan tradisi. Salah satu tradisi dengan iringan seni 
adalah tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji dengan diiringi seni 
musik islami yakni hadrah atau rebana. Seni rebana merupakan seni 
islami yang telah ada sejak zaman nabi Muhammad SAW.  Yusuf 
Qardhawi dalam (Aini, 11) menyatkan bahwa seni Islam adalah suatu 
ekpsresi jiwa yang mengalir bebas, memerdekakan manusia dari 
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rutinitas dan kehidupan mesin produksi.  Dari pedapat Yusuf Qardhawi 
tersebut, maka dalam tradisi berjanjen ini untuk menghibur diri dari 
aktivitas seharian, merasakan kesenangan hati dan ketenangan ketika 
melantunkan syair-syair berjanjen dengan irama lagu. Dapat 
disimpulkan bahwa ada dua hal yang menjadi makna penting dalam 
tradisi berjanjen ini, yaitu sebagai seni budaya Islam yang menghibur 
dan mendarah daging, serta sebagai praktek ibadah spiritual yang 
menentramkan jiwa yang memepengaruhi penggiatnya menjadi 
manusia yang lebih baik.  
Tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji yang dilaksanakan oleh 
umat islam di Indonesia sebagian besar diiringi dengan seni rebana. Seni 
rebana digunakan untuk menambah suasana semakin gembira manakala 
membaca kisah-kisah dan sanjungan atas nabi Muhammad SAW. Akan 
tetapi ada pula yang melaksanakan pembacaan Maulid Al-Barzanji 
tanpa diiringi seni musik islami. Pembacaan Maulid tersebut sebatas 
mebaca kisah dan teladan nabi Muhammad SAW, dan melantunkan 
sholawat dengan lagu dan irama tertentu yang masing-masing daerah 
memiliki ciri khas yang berbeda.  
Pembacaan Maulid Al-Barzanji dilaksanakan dalam berbagai 
kesempatan. Umat Islam di Indonesia melaksanakan kegiatan tersebut 
biasanya pada upacara-upacara keagamaan Islam seperti kelahiran bayi, 
pernikahan, peringatan kematian seseorang, peringatan usia kehamilan, 
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dan lain sebagainya. Pembacaan Maulid Al-Barzanji pada acara-acara 
tersebut seolah telah menjadi rangkaian acara wajib yang harus dibaca 
oleh umat Islam di Indonesia. Upacara keagamaan Islam tak lengkap 
tanpa pembacaan Maulid Al-Barzanji. Oleh karena itu, tradisi Maulid 
Al-Barzanji menjadi budaya umat Islam di Indonesia. 
Selain dibaca pada kesempatan-kesempatan di atas, Maulid Al-
Barzanji juga telah dibaca secara rutin. Ada yang dibaca setiap satu 
bulan sekali, ada yang dibaca setiap selapan1 sekali, misalnya suatu 
jamaah melaksanakan tradisi pembacaan maulid Al-Barzanji pada 
setiap Senin Legi, atau Minggu legi, dan lain-lain. Bahkan ada pula 
masyarakat yang melaksanakan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji 
rutin setiap pekan, misalnya pada setiap malam senin, atau malam 
jumat, atau malam-malam yang lain. 
b. Maulid Al-Barzanji 
1) Pengertian 
Maulid Al-Barzanji adalah kitab yang ditulis oleh Syaikh 
Ja’far Al-Barzanji. Nama asli kitab tersebut adalah Iqd al Jawahir 
yang artinya kalung permata. Kitab ini merupakan salah satu kitab 
maulid yang terkenal dan tersebar di seluruh tanah Arab dan 
wilayah-wilayah Islam lainnya. Maulid Al-Barzanji berisi ringkasan 
 
1 Selapan adalah hitungan hari dalam masyarakat Jawa. Selapan atau satu lapan berarti tiba pada hari 
dan pasar-nya sama (pasar adalah kata legi, pahing, pon, wage, dan kliwon).  
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dari sirah nabawiyah yang mencakup kelahiran nabi Muhammad 
SAW, pengutusannya sebagai rasul, peristiwa hijrah, 
menggambarkan kepribadian dan akhlak beliau, peperangan yang 
dialami, serta kewafatannya (Yunus dalam Muchlis, 2016:74). 
Al-Barzanji berisi banyak hal lainnya selain hal-hal tersebut 
di atas. Adapun hal-hal lain yang ada dalam kitab Maulid Al-
Barzanji di antaranya adalah doa-doa, puji-pujian atas nabi 
Muhammad SAW, serta penjelasan terkait sifat-sifat mulia yang 
dimiliki oleh nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah (Arifayanti, 
2017, hlm. 42). 
Penulis kitab ini mengawali kitab Al-Barzanji ini dengan 
ungkapan “...surga dan segala kenikmatannya merupakan 
kebahgiaan bagi orang yang bersalawat dan memohon 
kesejahteraan serta berkah atas Nabi...” hal ini dimaksudkan untuk 
mengajak para pembaca agar selalu membaca salawat dan salam 
kepada Nabi SAW. sebagai ungkapan cinta atasnya. Seperti kitab-
kitab agama pada umumnya, penulis kitab ini juga menyampaikan 
ungkapan puji syukur kepada Allah, salawat-salam kepada Nabi 
SAW., keluarga dan para sahabatnya, serta diakhiri dengan 
memohon pertolongan kepada Allah (Miftakhuddin, 2016, hlm. 19). 
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Secara garis besar, (Diani, 2018:58-) memaparkan 
kandungan kitab Maulid Al-Barzanji berisi sedikitnya sebelas tema 
tentang nabi, di antaranya adalah sebagai berikut: 
a) Silsilah nabi Muhammad SAW 
b) Kejadian luar biasa yang dialami Rasulullah SAW 
c) Kesabaran Rasulullah SAW 
d) Kejujuran Rasulullah SAW 
e) Pendidikan keluarga 
f) Kebijaksanaan Rasulullah SAW 
g) Masa kerasulan nabi Muhammad SAW 
h) Dakwah Rasulullah SAW 
i) Isra’ dan Mi’raj Rasulullah SAW 
j) Syiar agama Islam 
k) Keutamaan nabi Muhammad SAW. 
2) Biografi singkat pengarang 
Nama aslinya adalah Ja’far bin Hasan bin Abdul Karim bin 
as-ssayyid Muhammad bin Abdur Rasul al-Barzanji al-Madani as-
Syafi’i (Muchlis, 2016, hlm. 70). Dijuluki dengan nama Syaikh 
Ja’far al-Barzanji karena disandarkan pada kota kelahiran kakeknya 
yakni di kota Barzanji, Irak. Beliau adalah seorang ulama terkemuka 
dari kota Madinah. Beliau terkenal dengan ilmu, amalan, 
keutamaan, serta kesalehannya. Selain itu, beliau memiliki sifat-
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sifat seperti pemaaf, pengampun, zuhud, jiwanya bersih, sangat 
berpegang teguh pada al-quran dan sunnah, wara’, senantasa 
bertafakur, gemar sedekah, dan pemurah.  
Syaikh Ja’far al-Barzanji dilahirkan pada hari kamis di awal 
bulan Dzulhijjah tahun 1126 H (Arifayanti, 2017:40) atau pada 
tahun 1690 (Miftakhuddin, 2016:14) di kota Madinah. Beliau juga 
merupakan keturunan nabi Muhammad SAW dari keluarga Sa’adah 
al-Barzanji di Irak (Ashadi, 2019: 39). Nasabnya sampai pada 
sayyidina Ali r.a. 
Sejak kecil beliau sudah menuntut ilmu pada ulama-ulama 
di tanah Arab, khususnya kota Madinah. Ilmu-ilmu yang beliau 
pelajari di antaranya adalah ilmu al-quran, tauhid, syariat, nahwu, 
shorof, fiqh, ushul fiqh, bayan, manthiq, tasawuf, lughah, sirat, 
suluk, tafsir, hadis, ushul hadis, qiraat, dan berbagai ilmu lainnya 
(Arifayanti, 2017:41). Begitu banyak ilmu yang beliau pelajari. 
Sehingga, tidak berlebihan jika beliau dianggap sebagai ulama besar 
dengan keilmuan, amalan, dan kesalehannya yang luar biasa. 
Selain dikenal sebagai ulama, Syaikh Ja’fat al-Barzanji juga 
dikenal sebagai hakim, dan pembuat fatwa di kota Madinah. Beliau 
lahir dan mengabdikan seluruh hidupnya di kota tersebut 
(Miftakhuddin, 2016:14) dengan mengajar di lembaga-lembaga 
pendidikan di Madinah, mengajar di majelis ilmu di masjid Nabawi, 
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dan menjadi khatib di masjid tersebut. Beliau juga memiliki keramat 
berupa kemakbulan doanya. Sehingga beliau sering diminta untuk 
berdoa agar diturunkan hujan saat musim kemarau tiba (Jati, 
2012:230). 
Beliau wafat pada tahun 1177 H. Pada saat itu usia beliau 
sekitar 51 tahun. Akan tetapi, dari paparan biografi secara singkat di 
atas, dalam usia yang terbilang muda, beliau telah memiliki derajat 
yang tinggi baik dalam bidang ilmu pengetahuan, amalan, dan 
kesalehannya. Beliau wafat dengan kesan sebagai seseorang yang 
‘alim, wara’, dan zuhud. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini berfokus pada persepsi jamaah terhadap kegiatan 
pembacaan Maulid Al-Barzanji di dusun Grogolan desa Pucangan, kec. 
Kartasura, kab. Sukoharjo. Peneliti meninjau beberapa penelitian terdahulu dan 
belum menemukan penelitian yang serupa. Adapun peneliti menemukan 
beberapa penelitian dengan variabel yang sama, yaitu persepsi, akan tetapi 
dengan objek yang lain. Penelitian-penelitian tersebut juga menjadi bahan 
acuan bagi peneliti agar tidak meneliti hal yang sama dalam proses penelitian 
ini. Adapun peneliti mendapati beberapa penelitian terdahulu antara lain 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mahfudziah, Yarmaidi, dan Nani 
Suwarni dengan judul “Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Tradisi 
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Punjungan Desa Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten Way 
Kanan”. Penelitian tersebut menemukan bahwa: 1) Persepsi masyarakat 
terhadap tradisi punjungan yaitu mengirimkan makanan sebagai bentuk 
penghormatan, terdapat perubahan dan pergeseran tradisi. 2) Persepsi 
tokoh masyarakat terhadap pelestarian tradisi punjungan merupakan 
kegiatan positif, tetapi tradisi punjungan disalahgunakan sebagai lahan 
bisnis. 3) Animo masyarakat terhadap penggunaan tradisi punjungan 
masyarakat tetap ingin melestarikan tradisi punjungan meskipun telah 
mengalami perubahan sesuai dengan zaman yang semakin modern. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono 
dengan judul “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap Penganggalan 
Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus di Desa 
Jonggrang Kecamatan Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013)”. 
Penelitian tersebut menemukan hasil bahwa: 1) sebagian masyarakat 
menerima tradisi petungan Jawa dengan alasan bahwa hal itu 
merupakan perwujudan dari menghormati leluhur dan melestarikan 
tradisi yang sudah ada. Selain itu, petungan Jawa merupakan nasihat 
sesepuh yang wajib dilaksanakan karena memiliki makna dalam 
kehidupan sehari-hari. 2) sebagian masyarakat menganggap tradisi 
petungan Jawa adalahh tradisi yang buruk, keliru, dan tidak boleh 
dilaksanakan dengan alasan bahwa agama-lah yang menjadi tuntunan 
dalam penentuan hari pernikahan. 
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3. Penelitian dengan judul “Living Hadis Dalam Tradisi Malam Kamis 
Majelis Shalawat Diba' Bil Mustofa”. Penelitian ini dilakukan oleh 
Adrika Fithrotul Aini di Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini berfokus 
pada tradisi shalawat Diba’. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa fenomena tradisi shalawat Diba’ tersebut merupakan fenomena 
living hadis. Selain itu, tradisi tersebut mengandung makna penting 
yaitu praktik ibadah spiritual yang tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan masyarakat. 
4. Skripsi milik Fallenia Faithan dari program studi Sastra Indonesia 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Skripsi tersebut berjudul 
“Tradisi upacara Tolak Bala Rebo Kasan; Sejarah, Makna dan Fungsi”. 
Skripsi ini membahas tradisi Upacara Tolak Bala Rebo Kasan tersebut 
dari sisi sejarah, makna dan fungsinya. Dengan metode kualitatif, dan 
metode pengumpulan datanya menggunakan wawancara. Hasil 
penelitian tersebut adalah 1) tradisi tersebut merupakan warisan agama; 
2) tradisi tersebut sebagai warisan budaya; 3) Rebo Kasan sebagai 
warisan leluhur; 4) Rebo Kasan berasal dari warisan tanah Jawa yaitu 
Rebo Wekasan. Adapun fungsi dari tradisi tersebut antara lain: 1) 
sebagai perekat sosial; 2) sebagai sarana edukatif; 3) sebagai sarana 
religius, dan 4) sebagai peredam konflik. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Kartini Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Tradisi Barzanji Masyarakat 
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Bugis di Desa Tungke kec. Bengo kab. Bone Sulawesi Selatan (Studi 
Kasus Upacara Menre Aji (Naik Haji)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui alasan atau penyebab mengapa Barzanji selalu dibaca pada 
pelaksanaan upacara Menre Aji, serta mengetahui bentuk-bentuk 
akulturasi budaya yang ada dalam upacara Menre Aji. Hasilnya 
memperlihatkan bahwa terdapat akulturasi Islam dengan budaya 
setempat (pra-Islam). Bentuk-bentuk akulturasi tersebut terlihat pada 
ritual yang dilaksanakan sebelum pembacaan Barzanji dan pada 
makanan yang disajikan. 
Berdasarkan kelima hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan kelima hasili penelitian tersebut. Perbedaan tersebut terletak pada objek 
penelitian yang diteliti. Dari kelima hasil penelitian tersebut tidak ada yang 
meneliti tentang persepsi jamaah terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji. Adapun hasil penelitian nomor 5, hanya meneliti tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji pada berbagai upacara adat di desa Tungke, bukan persepsi 
masyarakatnya.  
Hasil penelitian nomor 1 sampai dengan nomor 4 merupakan penelitian 
terkait persepsi, akan tetapi bukan persepsi pada tradisi Maulid Al-Barzanji. 
Sehingga, peneliti belum menemukan penelitian dengan objek serupa yang 
sama dengan penelitian ini, yaitu meneliti persepsi terhadap tradisi Maulid Al-
Barzanji. 
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C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini bermaksud mengungkap dan menggambarkan persepsi 
masyarakat dusun Grogolan terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji di 
mushola Wahyu di desa tersebut. Peneliti melihat fakta di lapangan berdasarkan 
observasi selama peneliti hidup di masyarakat tersebut, bahwa tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji di mushola Wahyu tersebut tidak diikuti oleh 
banyak masyarakatnya, terutama kepala keluarga pada masyarakat tersebut. 
Tradisi yang telah dilaksanakan sejak lama tetap saja tidak berpengaruh pada 
jumlah jamaah yang mengikutinya.  
Berdasarkan fakta di lapangan tersebut, maka peneliti menganggap hal 
ini merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti. Peneliti bermaksud 
menggali informasi terkait persepsi masyarakat yang tidak ikut serta menjadi 
pelaku tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji tersebut. Berawal dari melihat 
adanya tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji yang hanya diikuti oleh beberapa 
orang saja, peneliti bermaksud mencari tahu apa pendapat dan alasan 
masyarakat hingga tidak ikut serta dalam tradisi tersebut, sehingga didapatlah 
hasil berupa persepsi masyarakat terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji di mushola Wahyu dusun Grogolan, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. 
Adapun skema kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Gambar 2.1: Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metodologi Penelitian 
Shuttleworth mengungkapkan penelitian adalah kegiatan pengumpulan 
data, informasi dan fakta untuk kemajuan pengetahuan (Yusuf, 2014, hal. 24). 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka penelitian merupakan aktivitas yang 
melibatkan proses pencarian dan penggalian data atau informasi secara 
mendalam, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan. 
Rangkaian proses tersebut merupakan proses ilmiah, artinya kegiatan tersebut 
didasarkan pada prinsip-prinsip keilmuan, seperti rasional, empiris, dan 
sistematis (Sugiyono, 2012, hal. 3). 
Metode kualitatif dalam tulisan yang sama, Yusuf mengungkapkan 
bahwa metode kualitatif merupakan strategi pencarian data yang menekankan 
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun 
deskripsi tentang suatu fenomena. 
Metode kualitatif dipilih berdasarkan pertimbangan dari judul yang 
meneliti tentang persepsi masyarakat terhadap tradisi Maulid Al-Barzanji di 
mushola Wahyu dusun Grogolan desa Pucangan, kec. Kartasura.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dusun Grogolan, desa Pucangan, kec. 
Kartasura, kab. Sukoharjo. Lokasi tersebut dipilih karena merupakan lokasi di 
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mana peneliti melihat fenomena masyarakat melaksanakan tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji. Peneliti telah mengetahui fenomena tersebut sejak lama, 
yaitu sejak empat tahun lalu. Peneliti juga mengikuti dan melestarikan tradisi 
tersebut dan memandang bahwa ada hal yang perlu diteliti terkait persepsi 
jamaah terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji tersebut.  Adapun 
waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2019. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber-sumber informasi terkait dengan 
penelitian ini. Menurut Moleong, Subyek penelitian adalah sumber informasi 
untuk mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah 
penelitian yang dimanfaatkan untuk mencari informasi (Moleong, 2001: 4-5). 
Subjek penelitian ini adalah jamaah Mushola Wahyu yang merupakan 
masyarakat dusun Grogolan RT 002 RW 005 Pucangan, Kartasura, Sukoharjo.  
Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purpossive sampling, 
yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:85). 
Teknik tersebut dipilih berdasarkan tujuan dari penelitian ini, yaitu meneliti 
persepsi masyarakat terkait tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji, baik yang 
rutin mengikuti tradisi tersebut, maupun yang tidak pernah ikut serta dalam 
tradisi tersebut. Berdasarkan observasi selama peneliti menjadi bagian dari 
masyarakat dusun Grogolan, sekaligus menjadi salah satu pelaku tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji, peneliti menemukan ada beberapa orang yang 
teridentifikasi sebagai pelaku tradisi secara aktif, dan ada pula sebagai pelaku 
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pasif, bahkan tidak pernah hadir dalam tradisi tersebut. Secara keseluruhan, 
jamaah Mushola Wahyu dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu 1) jamaah 
yang selalu mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji, 2) jamaah yang 
tidak selalu mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji, dan 3) jamaah 
yang tidak pernah mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Semua 
jamaah tersebut merupakan orang-orang yang selalu mengikuti salat berjamaah 
di mushola Wahyu dusun Grogolan, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. 
Adapun jumlah subjek yang diambil dari masing-masing kelompok 
jamaah adalah dua orang dari kelompok jamaah yang pertama, dua orang dari 
kelompok jamaah yang kedua, dan dua orang dari kelompok jamaah yang 
ketiga. Jadi, jumlah subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebanyak 
enam orang, yang semuanya merupakan jamaah Mushola Wahyu dusunn 
Grogolan, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan melalui proses 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga metode tersebut dipilih 
berdasarkan pertimbangan bahwa data dalam penlitian ini bersifat kualitatif, 
bukan kuantitatif. Sehingga tidak dibutuhkan angket, kuesioner, dn sebagainya. 
Berikut penjelasan secara lebih rinci terkait metode-metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini. 
1. Wawancara 
41 
 
 
 
Wawancara merupakan percakapan tatap muka antara pewawancara 
dengan sumber informasi di mana pewawancara bertanya langsung tentang 
sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya (Yusuf, 2014, hal. 
372). Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terrencana-
tidak terstruktur. Artinya wawancara tidak menggunakan urutan format yang 
baku akan tetapi tetap menggunakan pedoman wawancara. 
Wawancara dipilih karena dengan wawancara peneliti akan dapat 
mengumpulkan data terkait persepsi setiap orang yang menjadi subjek 
penelitian secara lebih dalam. Dengan wawancara semi-terstruktur, peneliti 
telah memiliki acuan hal-hal yang ingin ditanyakan dan diperoleh dari subjek 
penelitian. Akan tetapi setiap butir hal yang ingin didapat informasinya dapat 
dikejar lebih dalam  sebelum menanyakan hal yang lain. Itulah mengapa jenis 
wawancara ini dipilih dalam penelitian ini. 
2. Observasi 
Observasi merupakan pengumpulan data melalui pancaindra atau 
dengan menggunakan bantuan alat, untuk mendapatkan data yang akurat 
(Saebani, 2008: 186-187). Observasi dibedakan menjadi dua, yaitu 
observasi partisipan, dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan 
adalah observasi di mana observer (peneliti) murni bertindak sebagai 
peneliti, dan bukan merupakan bagian dari objek penelitian. Sementara 
observasi partisipan adalah observasi di mana observer juga merupakan 
bagian secara aktif dalam objek penelitian, dalam hal ini dalam tradisi 
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pembacaan Maulid Al-Barzanji di mushola Wahyu, dusun Grogolan. 
Peneliti menggunakan jenis observasi partisipan, karena peneliti juga 
merupakan salah satu pelaku tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji di 
mushola Wahyu dusun Grogolan, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental milik seseorang 
(Sugiyono, 2012:240). Dokumen dalam penlitian ini digunakan sebagai 
sarana untuk memperkuat data di lapangan. 
E. Keabsahan Data 
Data penelitian dapat saja bersifat tidak valid, atau diragukan 
validitasnya. Data yang diragukan validitasnya dapat dilihat dari seberapa 
akuratkah data tersebut dengan fakta yang ada. Oleh karena itu, perlu 
dilakukannya pengecekan data penelitian melalui Triangulasi untuk 
memperoleh data yang akurat dengan fakta yang ada. Untuk mengetahui 
validitas data dalam penelitian ini digunakan teknik Triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber adalah teknik untuk memeriksa (to check)keabsahan atau 
validitas data yang diperoleh melalui sumber-sumber yang lain. Adapun 
sumber-sumber lain yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah jamaah Maulid 
Al-Barzanji selain keempat orang yang menjadi sumber data utama. Sehingga 
data yang didapat dari sumber data utama dapat dipastikan kebenarannya 
melalui sumber data sekunder tersebut. 
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F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian dianalisis untuk 
mendapatkan pemahaman dari seluruh penelitian ini. Data dalam penelitian ini 
dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi tiga tahap, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun 
penjelasan ketiga tahap tersebut seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(2015: 247-252): 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Hal ini dilakukan karena data yang diperoleh dari lapangan 
cukup banyak, rumit dan kompleks. Sehingga, dengan mereduksi data, 
maka data akan memberikan gambaran yang lebih jelas terkait hal yang 
diteliti. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penelitian kualitatif, bentuk penyajian data yang paling sering 
digunakan adalah bentuk tulisan yang bersifat narasi. Akan tetapi selain 
narasi, data kualitatif juga dapat disajikan dalam bentuk bagan 
hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam penelitian ini akan 
disajikan data hasil penelitian di lapangan dalam bentuk narasi. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data penelitian kualitatif yaitu 
membuat kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara hingga peneliti kembali ke lapangan dan tidak 
menemukan fakta dan bukti lain yang mematahkan kesimpulan awal. 
Dengan demikian apalbila kesimpulan awal telah didukung oleh data 
atau bukti yang konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan bersifat 
kredibel.
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BAB IV 
HASIL TEMUAN DAN ANALISIS 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di suatu dusun, tepatnya di dusun Grogolan, 
desa Pucangan, kec. Kartasura, kab. Sukoharjo, Jawa Tengah. Dusun ini 
merupakan lingkungan padat penduduk, dengan segala aktivitas warganya yang 
beramcam-macam, serta terdiri atas masyarakat dengan berbagai latar 
belakang. Dusun ini juga memiliki berbagai kegiatan dan tradisi baik rutin 
maupun kondisional, besar maupun kecil, religius maupun yang bersifat 
kebudayaan. Paparan mengenai gambaran secara lebih rinci terkait dusun 
Grogolan akan dibahas pada pembahasan berikutnya. 
1. Letak Administratif 
Letak Administratif adalah letak suatu daerah berdasarkan 
pembagian wilayah dan batas-batas wilayah tertentu oleh pemerintah. 
Dusun Grogolan terletak di wilayah kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Tepatnya di desa Pucangan, kecamatan Kartasura, dengan kode Pos 57168.  
2. Letak Geografis 
Letak geografis adalah posisi keberadaan sebuah wilayah 
berdasarkan letak dan bentuknya dimuka bumi. Letak geografis biasanya di 
batasi dengan berbagai fitur geografi yang ada di bumi dan nama daerah 
yang secara langsung bersebelahan dengan daerah tersebut. Secara 
46 
 
 
 
geografis, dusun Grogolan terletak di sisi Barat-Daya desa Pucangan, 
kecamatan Kartasura, kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Dusun ini 
berbatasan langsung dengan dusun-dusun yang lain, dengan rincian sebagai 
berikut: 
 Sebelah Barat berbatasan langsung dengan Markas Besar Komando 
Pasukan Khusus (MABES KOPASSUS); 
 Sebelah Timur bertatasan langsung dengan dusun Gumuk Sari; 
 Sebelah Utara berbatasan langsung dengan dusun Pucangan; 
 Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan dusun Tanggul, Pucangan, 
Kartasura. 
Selain itu, dusun ini juga hanya berjarak 100 M dari kampus IAIN 
Surakarta yang terletak di dusun Gumuk Sari, Pucangan, Kartasura, 
Sukoharjo. Sehingga, dusun ini merupakan dusun dengan penduduk yang 
cukup padat akibat dari jumlah mahasiswa yang tinggal dan menetap di 
wilayah ini cukup banyak. 
3. Sarana Ibadah 
Dusun Grogolan memiliki sebuah mushola sebagai fasilitas ibadah 
umat Islam di wilayahnya. Mushola tersebut merupakan sarana ibadah satu-
satunya yang ada di wilayah dusun Grogolan, yang berfungsi sebagai pusat 
kegiatan rutin keagamaan, seperti salat lima waktu berjamaah, tahlil, 
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pembacaan Maulid Al-Barzanji, syukuran menyambut bulan Rabi’ul Awal, 
syukuran menyambut bulan Ramadhan, dan salat Hari Raya Islam. 
Mushola tersebut bernama “Mushola Wahyu”. Mushola Wahyu 
terletak di tengah-tengah dusun Grogolan, sehingga memiliki lokasi yang 
strategis bagi para jamaah yang akan hadir ke mushola. Lokasinya yang di 
tengah-tengah dusun, membuat semua orang memiliki jarak yang sama 
jauhnya dari rumah masing-masing, sehingga mushola selalu ramai oleh 
jamaah pada saat waktu salat lima waktu berjamaah. 
4. Organisasi Masyarakat 
Dusun Grogolan merupakan dusun dengan mayoritas warganya 
adalah orang-orang yang mengikuti Organisasi Masyarakat (Ormas) 
Nahdlatul ‘Ulama (NU). Seperti yang telah diketahui bersama, NU 
memiliki organisasi-organisasi internal yang mewadahi warganya dalam 
berbagai bidang kegiatan. Bidang-bidang kegiatan yang ada dalam 
organisasi-organisasi internal NU di antaranya adalah bidang seni bela diri, 
bidang pendidikan, dan bidang keamanan. 
Organisasi-organisasi tersebut secara lebih rinci akan dipaparkan 
sebagai berikut: 
a. Muslimat NU 
Organisasi NU di dusun Grogolan yang pertama yaitu 
Muslimat NU. Muslimat NU merupakan bagian dari ormas-ormas 
yang ada dalam wadah NU yang bergerak di bidang pendidikan dan 
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sosial yang dijalankan oleh para ibu. Selain para ibu, lansia wanita 
juga menjadi bagian dari organisasi ini. Para ibu dan lansia di dusun 
Grogolan dirangkul dan diajak mengikuti pengajian dan kegiatan 
sosial bersama Muslimat NU dusun Grogolan. 
Muslimat NU melaksanakan program-program pendidikan 
bagi kalangan ibu-ibu dan lansia wanita di dusun Grogolan dengan 
mengadakan pengajian, majelis ta’lim, apembacaan Al-Barzanji 
rutin, silaturahmi bergilir, dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan 
tersebut merupakan sarana mempererat persaudaraan dalam 
organisasi Muslimat NU dusun Grogolan. 
b. Fatayat NU 
Fatayat NU juga merupakan organisasi atau wadah bagi para 
warga NU untuk melaksanakan program pendidikan di kalangan 
Nahdliyyin. Fatayat NU terdiri dari kumpulan pemudi hingga ibu-
ibu yang masih berusia muda. Perbedaan dengan Muslimat NU 
terletak pada rentang usia anggotanya yang hanya sampai pada ibu-
ibu muda. Sedangkan Muslimat NU terdiri atas para ibu dan wanita 
lansia. 
Fatayat NU melaksanakan program pendidikan di kalangan 
NU bagi pemudi melalui majelis ta’lim, kesenian islami, kegiatan 
rutin ke-NU-an, dan sebagainya. Di dusun Grogolan, kegiatan 
Fatayat NU berbentuk pengajian rutin di tempat yang berbeda-beda. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk menambah kesan kekeluargaan antar 
anggotanya, agar NU tetap hidup di dusun Grogolan. 
c. Suka Dana Karya 
Suka Dana Karya merupakan organisasi yang mewadahi 
pemuda dan pemudi di dusun Grogolan. Suka Dana Karya juga 
dapat dikatakan sebagai karang taruna tingkat dusun. Organisasi ini 
memiliki kegiatan dan program kerja yang merupakan usaha untuk 
meramaikan dan memakmurkan kehidupan masyarakat dusun 
Grogolan, Pucangan, Kartasura. Kegiatan-kegiatan tersebut di 
antaranya adalah: 
1) Kumpulan bulanan 
2) Bekerjasama dengan takmir Mushola mengadakan 
pengajian akbar 
3) Mengadakan kegiatan peringatan HUT RI 
4) Membantu pelaksanaan acara yang diselenggarakan oleh 
warga secara pribadi seperti pernikahan, khitanan, dan 
sebagainya, 
5) Olahraga bersama 
5. Kegiatan Masyarakat 
Masyarakat dusun Grogolan adalah masyarakat seperti pada 
umumnya, memiliki berbagai kegiatan baik rutin maupun situasional. 
Kegiatan yang dilaksanakan masyarakat Grogolan sebagian besar 
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merupakan tradisi keagamaan Islam. Atau dengan kata lain, hampir dari 
semua kegiatan masyarakat dusun Grogolan, merupakan kegiatan yang 
bernuansa Islami. Kegiatan-kegiatan yang bernuansa Islami tersebut juga 
lebih banyak dilaksanakan di Mushola Wahyu sebagai pusat kegiatan 
keagamaan Islam di dusun Grogolan.  
Selain dilaksanakan di Mushola, kegiatan keagamaan di masyarakat 
dusun Grogolan juga dilaksanakan di kediaman seorang warga, yang 
merupakan bentuk silaturahmi antar warga dengan ditempatinya rumah 
warga tersebut untuk kegiatan keagamaan. Tidak ada jadwal khusus untuk 
menempati rumah siapa, akan tetapi cara ini hanya untuk kegiatan 
keagamaan yang sifatnya kondisional saja. Misalnya, pengajian 
memperingati hari kematian seseorang, pengajian syukuran, dan lain 
sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Berzanjen 
Berzanjen adalah istilah yang digunakan oleh masyarakat 
Jawa untuk menunjuk pada tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji 
yang dilaksanakan secara rutin di masyarakat tersebut. Dalam 
bahasa Jawa, sering kali kegiatan yang dilakukan secara rutin 
disebutkan dengan cara menambahkan imbuhan “an” pada istilah 
yang sesungguhnya. Misalnya, tradisi pembacaan surat Yaasiin oleh 
masyarakat Jawa disebut dengan “Yaasinan”, tradisi pembacaan 
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kalimat tahlil oleh masyarakat Jawa disebut dengan “tahlilan”, 
tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji oleh masyarakt Jawa disebut 
dengan “Barzanjinan” atau “Berzanjen”, dan lain sebagainya. 
Berzanjen adalah kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh 
sebagian besar umat Islam di seluruh Indonesia. Kegiatan rutin 
tersebut kini telah menjadi sebuah tradisi, dan telah menjadi budaya 
umamt Islam di Indonesia. Berzanjen seolah telah menjadi tradisi 
yang wajib ada pada masyarakat dengan mayoritas penduduknya 
beragama Islam. Selain itu, berzanjen juga telah menjadi alat 
pemersatu bagi kehidupan bermasyarakat. Masyarakat Dusun 
Grogolan memanfaatkan tradisi berzanjen sebagai sarana untuk 
silaturahmi, mempererat persaudaraan antar sesama anggota 
masyarakat, ajang sedekah, dan lain sebagainya. 
Kegiatan berzanjen yang dilaksanakan di mushola Wahyu 
dusun Grogolan merupakan tradisi keagamaan Islam yang sudah 
berusia sekitar sepuluh tahun sejak awal kemunculannya. Dalam 
rentang waktu tersebut telah terjadi proses pergantian imam atau 
yang memimpin jalannya pembacaan Maulid Al-Barzanji. Pada 
awal kemunculannya, pembacaan Maulid Al-Barzanji dipimpin 
oleh warga asli dusun Grogolan sendiri, akan tetapi saat ini tradisi 
tersebut dipimpin oleh tokoh agama dari dusun lain yang juga 
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merupakan imam bagi kegiatan pembacaan Maulid Al-Barzanji di 
dusun-dusun lainnya. 
Kegiatan berzanjen di dusun Grogolan ini dilaksanakan 
pada waktu setelah salat Isya, dan berakhir sekitar pukul 09.00 WIB, 
pada hari Senin malam setuap pekannya. Kegiatan berzanjen 
langsung diawali dengan bacaan surat Al-Fatihah yang ditujukan 
pada Rasulullah SAW, para sahabat, ‘Ulama, dan leluhur yang 
dianggap berjasa dalam dunia Islam. Setelah itu langsung 
dilanjutkan dengan pembacaan shalawat, dan kisah-kisah 
Rasulullah sampai selesai. Setelah pembacaan selesai, ditutup 
dengan doa, dan kegiatan diakhiri dengan makan bersama yang 
telah disiapkan oleh pengurus Mushola Wahyu. 
b. Pembacaan Tahlil 
Masyarakat dusun Grogolan memiliki suatu kegiatan 
keagamaan yang sifatnya rutin, yaitu pembacaan Tahlil yang 
dilaksanakan setelah shalat Maghrib berjamaah pada hari Kamis 
setiap pekannya. Kegiatan ini telah berlangsung sejak lama, dan 
terus dilaksanakan hingga sekarang. Kegiatan pembacaan Tahlil ini 
dilaksanakan secara berjamaah, dan dengan suara yang dikeraskan. 
Tujuan dari pelaksanaan Tahlil ini adalah untuk mendoakan 
keluarga yang telah meninggal dunia melalui pembacaan ayat-ayat 
suci Al-Quran dan kalimat-kalimat tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil. 
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Masyarakat NU meyakini bahwa dengan membaca bacaan-bacaan 
tersebut dengan niat untuk disampaikan pada ruh keluarga yang 
telah meninggal, maka doa dan bacaan tersebut akan sampai pada 
ruh yang bersangkutan dan akan memberikan bantuan di alam kubur 
mereka. 
c. Sedekah Maulid 
Masyarakat dusun Grogolan juga memiliki kegiatan 
keagamaan rutin yang dilaksanakan setiap tahun dalam hitungan 
berdasarkan penanggalan hiriyah. Sedekah maulid dilaksanakan 
setiap tanggal 12 pada bulan Rabiul Awal setiap tahunnya. Kegiatan 
ini berbentuk sedekah berupa makanan yang diikuti oleh seluruh 
warga masyarakat dusun Grogolan, untuk didoakan bersama, dan 
dimakan bersama-sama. Kegiatan ini dilaksanakan di mushola 
Wahyu, biasanya dilaksanakan pada waktu sore hari menjelang 
waktu Maghrib.  
Sedekah Maulid merupakan kegiatan rutin masyarakat 
sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT., sekaligus sebagai 
bentuk kegembiraan atas kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Masyarakat bergembira karena pada tanggal tersebut terlahir sosok 
manusia pilihan yang menjadi panutan hidup yaitu Nabi 
Muhammad SAW. Masyarakat juga bersyukur pada Allah karena 
masih diberi kesempatan untuk bertemu dengan bulan Maulid, 
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sekaligus telah diberi manusia sebagai teladan bagi seluruh umat 
manusia. 
Makanan yang disedekahkan berupa makanan berat maupun 
makanan ringan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 
keluarga.masyarakat berharap mendapat keberkahan dari kegiatan 
sedekah Maulid tersebut, karena masyarakat meyakini bahwa nabi 
Muhammad SAW memiliki keistimewaan tersebidir hingga mampu 
membawa keberkahan bagi siapapun yang bergembira atas 
kelahirannya, bahkan untuk makanannya sekalipun. 
d. Sedekah 1 Suro atau 1 Muharam 
Dalam sistem penanggalan Hijriyah, bulan pertama setiap 
tahunnya diawali dengan bulan Muharam, atau yang oleh 
masyarakat Jawa disebut dengan bulan Suro. Tanggal 1 Muharam 
diperingati sebagai tahun baru Hijriyah atau tahun baru Islam. Pada 
hari tersebut biasanya masyarakat dusun Grogolan 
memperingatinya dengan mengadakan sedekah makanan dan 
pengajian akbar untuk memperoleh ilmu di balik bulan Muharam 
dari penceramah.  
Sedekah tahun baru Islam ini merupakan salah satu bentuk 
rasa syukur masyarakat dusun Grogolan atas umur yang panjang dan 
sampai pada tahun yang baru. Sedekah yang dikeluarkan sama 
seperti sedekah pada bulan Maulid, yaitu berupa makanan berat dan 
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ringan untuk dimakan bersama-sama dengan seluruh warga 
masyarakat dusun Grogolan. 
e. Pengajian Peringatan Hari Besar Islam 
Selain sedekah pada hari-hari besar Islam, masyarakat dusun 
Grogolan juga mengadakan pengajian akbar untuk memperingati 
Hari Besar Islam setiap tahunnya. Pengajian akbar merupakan 
kegiatan mencari ilmu bagi Jamaah yang didapat dari penceramah 
atau mubaligh  kegiatan pengajian akbar ini bersumber dari swadaya 
masyarakat, juga dari donator yang berasal dari luar daerah 
Grogolan. Kegiatan pengajian ini merupakan ajang untuk 
bersilaturahmi antar warga, dan silaturahmi mubaligh dengan 
warga. Hari Besar Islam yang diperingati dengan pengajian akbar di 
antaranya dalah Hari Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj 
Nabi Muhammad SAW, dan Nuzulul Qur’an. 
f. Kumpulan Rapat RT 
Selain memiliki kegiatan bersifat keagamaan, masyarakat 
dusun Grogolan juga memiliki kegiatan rutin yang non-keagamaan. 
Kegiatan tersbut adalah rapat RT, yang juga sekaligus digunakan 
untuk mengadakan arisan. Kegiatan ini dilaksanakan setiap bulan. 
Tempat kegiatan ini dilaksanakan berpindah dari rumah salah satu 
warga ke rumah warga yang lain, sesuai hasil musyawarah pada 
setiap pertemuan. 
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Pertemuan RT tersebut biasanya dilaksanakan pada malam 
hari, pada waktu setelah salat isya. Pertemuan tersebut biasanya 
membahas agenda kemasyarakatan, evaluasi kegiatan pertemuan, 
dan konsolidasi antar warga. Kegiatan tersebut diikuti oleh seluruh 
warga dusun Grogolan, dengan perwakilan kepala keluarga masing-
masing.  
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Klasifikasi jamaah Mushola Wahyu, Grogolan, Pucangan, 
Kartasura, Sukoharjo 
Jamaah Mushola Wahyu dapat diklasifikasikan menjadi tigak 
kelompok, yaitu jamaah yang rutin mengikuti tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji, jamaah yang tidak rutini mengikuti tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji, dan jamaah yang tidak pernah 
mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji.  
a. Jamaah Mushola Wahyu yang rutin mengikuti tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji 
Kelompok jamaah yang pertama adalah mereka yang rutin 
melaksanakan salat berjamaah di mushola Wahyu, akan tetapi 
tidak rutin mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. 
Jamaah mushola Wahyu  yang rutin mengikuti tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji berpendapat bahwa tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji ini sebagai sarana 
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meningkatkan rasa cinta pada nabi Muhammad SAW. Sehingga 
mereka senang akan tradisi tersebut. Pendapat tersebut dapat 
dilihat dari komentar narasumber sebagai berikut: 
“Menurut saya, berzanjen itu membaca sejarahnya 
kanjeng nabi Muhammad SAW, ditambah membaca 
sholawat. Bagi saya, membaca sejarahnya nabi 
Muhammad itu penting, membaca sejarahnya, berarti 
sama dengan men-ziarahi nabi. Kita saja harus membaca 
sejarah para pahlawan, apalagi kisahnya kanjeng nabi. 
Itu lebih perlu. Ditambah juga sholawatan. Seolah-olah 
itu adalah cara kita untuk berkomunikasi dengan nabi.” 
(W1,N1) 
 
Narasumber yang pertama menganggap tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji merupakan  hal yang penting. Menurut 
beliau,  pembacaan Maulid Al-Barzanji merupakan kegiatan 
membaca sejarah kanjeng nabi Muhammad SAW. Seperti yang 
beliau katakan di atas, bahwa membaca membaca sejarah 
kanjeng nabi sama dengan men-ziarahi nabi Muhammad SAW. 
dibanding membaca sejarah para pahlawan, membaca sejarah 
kanjeng nabi beliau memandang lebih perlu, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa beliau memandang tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji merupakan kegiatan yang positif. 
Selain narasumber pertama, narasumbr keduapun bependapat 
positif tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji.  Pendapat 
tersebut dapat dilihat dari penuturan beliau sebagai berikut: 
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“Kalau saya, ketika membaca sholawat dan sanjungan 
kepada nabi, hati saya merasa tenang, adhem, ayem, 
artinya hati saya merasa damai dan tenteram. Tapi itu 
tergantung masing-masing orang, mas, ada yang dapat 
merasakan hal demikian, ada juga yang hanya ingin ikut-
ikut saja. Ada juga yang merasa kalau belum 
melantunkan sholawat itu harinya belum afdol. Pada 
hakikatnya, tingkatan seseorang dalam membaca 
sholawat itu berbeda-beda mas. Nah kebanyakan dari 
masyarakat itu membaca dan melantunkan sholawat itu 
untuk bersenang-senang. Berbeda dengan seseorang 
yang telah memiliki pangalaman spiritual yang lebih 
tinggi,  seperti ma’rifat, mereka dapat merasakan 
kehadiran Rasulullah. Kalau kita, khususnya saya 
sendiri, niatnya melaksanakan perintah Allah dalam 
surah Al-Ahzab ayat 56 itu bahwa kita diperintahkan 
untuk bersholawat atas nabi.” (W2,N2) 
 
Pendapat positif yang dimiliki beliau terlihat dari yang 
beliau rasakan ketika melaksanakan tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji. Berdasarkan yang beliau tuturkan, 
beliau merasa hatinya damai, dan tenteram ketika 
mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Dapat 
dikatakan bahwa faktor penyebab baliau rutin mengikuti 
pembacaan maulid Al-Barzanji karena perasaan hati 
yang beliau dapatkan ketika mengikuti kegiatan tersebut. 
b. Jamaah Mushola Wahyu yang tidak rutin mengikuti tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji 
Kelompok kedua, adalah kelompok jamaah yang tidak rutin 
mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Narasumber 
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pertama dari kelompok jamaah yang tidak rutin mengikuti 
tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji memandang tradisi 
tersebut sebagai sarana menambah suasana Islami di dusun 
Grogolan. Pendapat tersebut dapat dilihat dari ungkapan beliau 
sebagai berikut: 
“bagi saya itu bisa menjadi sesuatu yang dapat 
menambah suasana islami masyarakat dusun Grogolan 
sini, mas. Dulu, waktu awal-awal saya menetap di desa 
ini, suasananya seperti di Amerika, mas. Adzanpun 
jarang, salat jamaah juga jarang, apalagi berzanjen.” 
(W4,N4) 
 
Pendapat beliau yang mengatakan tradisi pembacaan maulid Al-
Barzanji sebagai sarana menambah suasana Islami di dusun 
Grogolan dapat dikatakan sebagai pendapat yang positif. Dari 
penuturan beliau, dapat dilihat bahwa beliau senang dengan 
suasana Islami yang ramai di dusun tersebut. Sehingga, adanya 
tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji dianggapnya positif. 
Selain narasumber pertama, narasumber kedua dari kelompok 
yang sama juga berpendapat demikian. Berikut penuturan beliau 
terkait pendapatnya tentang tradisi pembacaan Maulid  Al-
Barzanji: 
“Kalau saya pribadi ya, sejak kecil saya memang hidup 
di lingkungan ormas NU. Jadi sejak kecil sudah ikut 
berzanjenan. Almarhum ayah saya juga merupakan 
orang yang aktif dalam berzanjen. Menurut saya pribadi, 
ya saya senang-senang saja, mas. Dengan kita membaca 
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sholawat, hati kita itu menjadi tenang, tenteram, 
nyaman.” (W6,N6) 
 
Beliau senang dengan tradisi pembacaan Maulid Al-Barsanji. 
Seperti yang beliau ungkapkan, beliau telah mengikuti tradisi 
tersebut sejak kecil dan kini senang dengan tradisi tersebut. 
Beliau juga mengungkapkan dampak yang dirasakan dari 
mengikuti tradisi tersebut, yaitui hatinya menjadi tenang, 
tenteram, dan nyaman. Beliau juga menuturkan bahwa dengan 
mendengar atau membaca sholawat, baik mendengar atau 
mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji hati menjadi 
tenang, tenteram, dan nyaman sehingga melakukan pekerjaan 
apapun terasa ringan, bagi kehidupan rumah tanggapun terasa 
lebih damai. Ungkapan tersebut disampaikan dalam dialog 
beliau sebagai berikut: 
“Ya seperti mengerjakan apapun saya rasa ringan saja, 
mas. Bagi kehidupan kekeluargaa juga manakala ada 
masalah dapat diselesaikan dengan tenang, tanpa banyak 
anarah.” (W6 ,N6) 
 
c. Jamaah Mushola Wahyu yang tidak pernah mengikuti tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji 
Kelompok ketiga yaitu para jamaah mushola Wahyu yang tidak 
pernah mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. 
Jamaah yang tidak pernah mengikuti tradisi pembacaan Maulid 
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Al-Barzanjipun memiliki pendapat terkait tradisi tersebut. 
Adapun narasumber pertama dari kelompok ini berpendapat 
sebagai berikut: 
“Begini mas Tomy, ini fair saja ya, ini kan memang 
persepsi saya pribadi. Rumah saya memang dekat 
dengan mushola Wahyu ya mas, tapi terkait tradisi 
berzanjen terus terang saya tidak pernah ikut. Karena 
bagi saya, tradisi ini hanya sebagai adat istiadat, dan 
kepercayaan masing-masing. Tapi saya yakin tujuannya 
pasti baik. Akan tetapi kembali lagi pada diri masing-
masing. Adat dan tradisi itu kan tidak semua orang bisa 
menerima dan mengikutinya. Akan tetapi misalkan saya 
bisa bantu dalam bentuk yang lain, artinya bukan dengan 
menghadiri tradisi itu, saya akan bantu, mas. Misalnya, 
saya membantu menyiapkan makan malam atau snack 
untuk para jamaah, atau membantu menyediakan sarana 
dan prasarana untuk kegiatan tradisi itu, saya mungkin 
bisa bantu, tanpa harus hadir pada tradisi itu. Tapi saya 
yakin tujuannya baik, mas.” (W3,N3) 
 
Narasumber ini memandang tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji sebagai tradisi yang baik, dilihat dari tujuan yang 
beliau yakini. Beliau meyakini bahwa tujuan dari 
dilaksanakannya tradisi tersebut adalah baik. Anggapan baik 
dari beliau dikuatkan oleh penuturan beliau terkait manfaat dari 
adanya tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Adapun 
penuturan beliau sebagai berikut: 
“Kalau manfaatnya pasti banyak, lah menurut saya. 
Semua hal yang baik, pasti bermanfaat. Nah, salah satu 
manfaat dari adanya tradisi berzanjen itu ya dari sisi 
sosial, warga sekitar mushola banyak yang datang untuk 
mengikuti kegiatan itu. Selain itu masih banyak 
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manfaatnya. Secara umum, persepsi saya terhadap 
tradisi berzanjen, itu merupakan hal yang bagus, mas. 
Dan pada kenyataannya saya pun tidak apatis terhadap 
tradisi itu, mas. Kalau saya longgar, dan kebetulan 
diundang oleh warga yang lain untuk mengikuti kegiatan 
berzanjen di rumahnya, dalam kesempatan yang khusus, 
saya usahakan datang, dan saya ikuti tradisi itu. Akan 
tetapi kalau yang di mushola, saya belum pernah hadir. 
Saya ke mushola untuk melaksanakan salat lima waktu 
semaksimal mungkin yang saya bisa. Kecuali ketika 
saya di luar kota, tentunya saya tidak salat di mushola 
Wahyu, mas.” (W3,N3) 
Beliau memaparkan manfaat tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji dari sisi sosial, yaitu masyarakat sekitar mushola dapat 
mengikuti kegiatan pembacaan sholawat dan meramaikan 
mushola. Beliau juga tidak sepenuhnya menolak, karena 
beliaupun bersedia mengikuti tradisi tersebut di tempat dan 
acara khusus yang diadakan oleh warga masyarakat yang lain. 
Beliau kembali menegaskan bahwa beliau memandang baik 
tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji dengan pernyataan beliau 
sebagai berikut: 
“Oh kalau perasaan tidak senang itu, dari saya tidak ada, 
mas. Maksudnya, kalau tidak senang kan biasanya 
terganggu, nah kalau saya tidak, mas. Bagi saya, semua 
hal yang baik, dan ditujukan untuk kebaikan, saya 
senang. Seperti kegiatan-kegiatan mushola yang lainnya, 
saya juga ikut membantu baik dari sarana maupun 
prasarananya.” (W3,N3) 
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Beliau tidak merasa terganggu dengan adanya tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji walaupun beliau tidak pernah 
hadir. Artinya, ketidakhadiran beliau ini bukan merupakan 
ketidaksenangan beliau terhadap tradisi tersebut. 
Narasumber kedua dari kelompok jamaah ini memiliki pendapat 
yang sedikit berbeda dengan narasumber sebelumnya, yaitu 
beliau (narasumber kedua) memiliki kesenangan terhadap 
tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Hal ini dapat dilihat dari 
kalimat beliau sebagai berikut: 
“Kalau kesan pertama, ya saya ikut senang, lah mas. 
Karena kan pertama meramaikan mushola untuk 
kegiatan positif. Saya pribaadi senang, mas. Walaupun 
misalnya ibu-ibu yang sudah sepuh bila mendengar 
suara horn yang keras merasa terganggu.” (W5,N5) 
 
Beliau senang terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji 
karena menurut beliau kegiatan tersebut merupakan salah satu 
kegiatan positif yang dilaksanakan di mushola Wahyu. 
Kesenangan beliau terkait dengan nuansa keagamaan Islam di 
dusun Grogolan, seperti yang diungkapkan oleh narasumber 
dalam sub-bab sebelumnya. Beliau mengatakan demikian: 
“Yang jelas, bagi saya, kegiatan positif itu tadi mas. 
Dengan adanya berzanjen, kampung ini terkesan ramai 
dan meriah dengan kegiatan keagamaan Islam. 
Musholanya tidak sepi. Jadi saya senang, mas.” 
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Beliau memandang bahwa dengan adanya tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji tersebut dapat meramaikan dan 
memeriahkan nuansa keagamaan Islam di dusun Grogolan, 
Pucangan, Kartasura. Hal itu menyenangkan bagi beliau. 
2. Persepsi Jamaah Mushola Wahyu terhadap Tradisi Pembacaan 
Maulid Al-Barzanji 
a. Persepsi jamaah Mushola Wahyu yang rutin mengikuti tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji 
Dari kelompok jamaah yang pertama ini berjumlah dua orang. 
Kedua orang tersebut memiliki kesamaan substansi pada faktor 
penyebab kemunculan pendapat mereka. Baik narasumber 
pertama maupun kedua dari kelompok jamaah yang rutin 
mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji, sama-sama 
berpendapat positif terhadap tradisi tersebut. Pendapat tersebut 
dilatarbelakangi oleh satu atau dua faktor. Adapun faktor 
penyebab persepsi mereka adalah sebagai berikut: 
1) Muncul keinginan untuk menambah rasa cinta pada Nabi 
Muhammad SAW. 
Faktor pertama yang melatarbelakangi persepsi jamaah 
mushola Wahyu  
“Ya pokoknya saya ingin menambah rasa cinta saya 
kepada kanjeng nabi.” (W1,N1) 
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Faktor yang melatarbelakangi beliau memiliki pendapat positif 
terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji terlihat dari 
tujuan utama beliau mengikuti tradisi tersebut. Tujuan tersebut 
adalah beliau ingin menambah rasa cinta beliau terhadap 
kanjeng nabi Muhammad SAW. Dengan beliau memiliki tujuan 
tersebut, maka secara otomatis beliau berpendapat bahwa tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji merupakan kegiatan yang 
positif. 
2) Adanya keinginan untuk menambah amal ibadah sunnah 
Narasumber kedua juga memiliki tujuan yang menjadi faktor 
munculnya pendapat beliau terhadap tradisi pembacaan Maulid 
Al-Barzanji, yaitu sebagai berikut: 
“Ya kalau saya, saya niatkan untuk mengajak 
bersholawat pada masayarakat, dengan maksud dakwah 
mas, agar masyarakat termotivasi untuk bersholawat. 
Intinya kita mengajak. Akan tetapi motivasi yang lebih 
mendasar adalah untuk amal ibadah kita masing-masing 
mas. Menambah amal, selain ibadah yang diwajibkan, 
ibadah yang sunnah juga kita laksanakan. “ (W2,N2) 
 
Narasumber kedua dari kelompok jamaah yang pertama ini 
memiliki tujuan berupa menambah amal ibadah sunnah. Selain 
untuk menambah amalan ibadah sunnah, beliau juga memiliki 
tujuan untuk berdakwah, dengan cara mengajak masyarakat 
untuk ikut bersholawat kepada kanjeng nabi Muhammad SAW. 
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b. Persepsi jamaah Mushola Wahyu yang tidak rutin mengikuti 
tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji 
Kelompok jamaah mushola Wahyu yang tidak rutin mengikuti 
tradisi pembacaan Al-Barzanji memiliki persepsi yang positif 
terhadap tradisi tersebut, akan tetapi mereka (para naraumber 
dari kelompok ini) tidak rutin mengikutinya. Adapun faktor 
yang menyebabkan mereka tidak rutin mengikuti tradisi tersebut 
antara lain karena kesibukan rutinitas dan rasa malas. 
1) Kesibukan rutinitas 
Faktor yang kerap kali menjadi penghalang jamaah mushola 
Wahyu untuk mengikuti tradisi pembacaan Al-Barzanji 
adalah faktor kesibukan rutinitas. Masing-masing jamaah 
memiliki kesibukan dan rutinitas yang dinamis dan berbeda 
satu dengan yang lainnya. Sehingga hal tersebut terkadang 
membuat mereka tidak dapat mengikuti tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji. Salah satu narasumber mengatakan hal 
sebagai berikut: 
“Tidak usah disuruh, kalau tidak ada kesibukan 
ya bisa ikut hadir dan mengikuti.” (W6,N6) 
 
Narasumber tersebut mengungkapkan alasan yang 
berkenaan dengan kesibukan. Beliau memiliki kebiasaan, 
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ketika tidak ada kesibukan, maka beliau akan hadir dan 
mengikuti tradisi pembacaan Al-Barzanji. 
2) Pelaksanaan tradisi yang monoton 
Faktor kedua yang menyebabkan para jamaah mushola 
Wahyu tidak rutin mengikuti tradisi pembacaan Al-Barzanji 
adalah pelaksanaan tradisi tersebut yang bersifat monoton. 
Pelaksanaan tradisi tersebut sejak awal kemunculannya di 
mushola Wahyu masih dengan format yang sama, yaitu 
hanya dibaca dan dilagukan saja. Tanpa ada penjelasan 
terkait kitab Maulid Al-Barzanji tersebut. Bahkan, iringan 
alat musik dari seni Islami-pun tidak ada. Para jamaah 
berharap agar ada tambahan ilmu dan pengetahuan 
keagamaan bagi mereka. Seperti yang diungkapkan salah 
satu narasumber berikut ini: 
“Sebetulnya kalau dikaji secara serius kan isi dari 
Al-Barzanji itu kan kisah-kisah rasul ya. 
Sayangnya, yang dibaca selama ini hanya bahasa 
Arabnya saja, sedangkan bahasa yang membumi 
di kampung ini belum pernah dibaca. Seperti 
terjemahannya, atau ringkasan isi dari kitab Al-
Barzanji itu. Akan tetapi sampai saat ini belum 
ada ustad, atau kiyai, atau dari kalangan 
akademisi yang mengkaji isi dari kitab itu. 
Walaupun hanya sekedar selingan di sela-sela 
berlangsungnya tradisi berzanjen. Sebetulnya 
kami butuh orang-orang yang mau untuk 
mengkaji Al-Barzanji secara mendalam agar 
kami dapat mengetahui isi yang terkandung 
dalam kitab itu secara lebih baik. Kalau bahasa 
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Arab kan, bagi mereka yang tidak sekolah pasti 
bingung. Yang sekolah saja bbingung, apalagi 
mereka yang tidak sekolah. Setidaknya ustad, 
atau kiyai, dapat memberikan pemahaman dari 
isi kitab al-barzanji. Paling tidak, dibacakan 
ringkasan dari setiap bab yang dibaca dari kitab 
al-barzanji.” 
 
Beliau berharap ada pemuka agama Islam yang dapat 
memberikan materi terkait isi dari kitab Al-Barzanji. Sehingga, 
kitab Maulid Al-Barzanji dapat membumi di kalangan jamaah 
Mushola Wahyu, Grogolan, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. 
 
c. Persepsi Jamaah Mushola Wahyu yang tidak pernah mengikuti 
tradisi pembacaan Al-Barzanji 
Kelompok jamaah ini diwakili oleh dua narasumber. Kedua 
narasumber juga merupakan warga dusun Grogolan yang juga 
rutin melaksanakan salat berjamaah di mushola Wahyu, dusun 
Grogolan, Pucangan, Kartasura. 
Kedua narasumber berpendapat bahwa tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji merupakan kegiatan yang baik. Akan tetapi, 
mereka tidak pernah mengikuti tradisi tersebut. Hal ini 
disebabkan oleh dua hal, yaitu rasa malu dengan jamaah yang 
lain, dan sikap kontra terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji. 
1) Rasa malu terhadap jamaah yang lain 
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Rasa malu menjadi salah satu penyebab salah seorang jamaah 
mushola Wahyu tidak pernah mengikuti tradisi pembacaan Al-
Barzanji. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu narasumber 
sebagai berikut: 
“Iya, mas. Kepinginnya.... (sambil menunjuk ke arah 
mushola). Makanya, saya itu kalau ada kegiatan serupa, 
ya berzanjen juga, misalkan di tempat orang yang 
memiliki hajat, saya usahakan hadir, walaupun untuk di 
mushola sendiri saya tidak pernah hadir. Sebetulnya 
senang, saya.hehehe... akan tetapi kan saya itu di sini 
dari awal tidak ikut tradisi itu, jadi agak gimana, gitu.” 
(W5,N5) 
Beliau merasa tidak enak untuk hadir dan mengikuti tradisi 
tersebut, dikarenakan sejak awal tidak pernah mengikuti tradisi 
tersebut. Dengan rasa malu yang dimiliki, maka beliau tidak 
pernah hadir dalam pelaksanaan tradisi tersebut. 
2) Sikap kontra terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji 
Faktor yang kedua yang menjadi sebab salah seorang jamaah 
mushola Wahyu tidak pernah mengikuti tradisi pembacaan 
Al-Barzanji adalah sikap kontra beliau terhadap tradisi 
tersebut. Beliau mengungkapkan demikian: 
“Begini mas Tomy, ini fair saja ya, ini kan 
memang persepsi saya pribadi. Rumah saya 
memang dekat dengan mushola Wahyu ya mas, 
tapi terkait tradisi berzanjen terus terang saya 
tidak pernah ikut. Karena bagi saya, tradisi ini 
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hanya sebagai adat istiadat, dan kepercayaan 
masing-masing.” 
Beliau tidak mempercayai nilai ibadah sunnah yang 
terkandung dalam pembacaan Maulid Al-Barzanji. 
Beliau memiliki kepercayaan bahwa tradisi tersebut 
hanya sebatas adat istiadat. Selain itu, beliau juga bukan 
dari kalangan masyarakat NU. Sehingga, tidak heran jika 
beliau memiliki kepercayaan demikian. 
C. Analisis 
Setelah melalui proses pengumpulan data dan informasi dan 
menyejikannya pada sub-bab sebelumnya, langkah selanjutnya adalah langkah 
menganalisis dan mengambil kesimpulan dari penelitian ini. Adapun dari data 
yang telah disajikan di atas, maka peneliti menganalisis beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Persepsi Jamaah Mushola Wahyu terhadap Tradisi Pembacaan 
Maulid Al-Barzanji 
Seluruh jamaah memiliki persepsi yang positif terhadap tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji. Tidak ada jamaah yang memiliki persepsi 
negatif terhadap tradisi tersebut. Hal ini terlihat dari respon seluruh 
narasumber yang menyatakan pendapatnya bahwa tradisi tersebut 
merupakan hal yang baik, dan bermanfaat. Selain terlihat dari ungkapan 
narasumber terkait persepsi terhadap tradisi tersebut, persepsi yang positif 
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juga terlihat dari sikap dan perilaku narasumber yang tidak memperlihatkan 
kesan negatif, seperti tidak senang, dan merasa terganggu. 
Persepsi yang positif ini dapat dikatakan sebagai bentuk dukungan 
terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Adapun dukungan tersebut 
tidak secara langsung, melainkan disampaikan dengan cara masing-masing. 
Salah satu narasumber menyampaikan dukungan dalam bentuk bantuan 
makanan, ada juga yang menyampaikan dukungan tersebut berupa cara ikut 
melantunkan sholawat di rumah seperti yang disampaikan oleh narasumber 
ke-6. Bentuk dukungan terhadap tradisi tersebut dari masyarakat yang lain-
pun bermacam-macam di luar bentuk dukungan dari narasumber di atas. 
Sehingga, dapat dikatakan, jamaah Muhsola Wahyu berpersepsi baik 
terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Thoha (2003:145), 
proses persepsi melalui beberapa tahapan, yaitu tahap stimulus, registrasi, 
dan terakhir interpretasi. Jamaah mengalami semua tahap tersebut, dari 
mulai stimulus atau rangsangan. Jamaah mushola Wahyu mengetahui dan 
mendengar pelaksanaan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Kemudian, 
pada tahap registrasi, jamaah melihat pada pelaksanaan tradisi tersbut. 
Akhirnya, pada tahap interpretasi, jamaah dapat menilai, dan bersikap atas 
pelaksanaan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji.  
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2. Faktor Munculnya Persepsi Jamaah Mushola Wahyu Terhadap 
Tradisi Pembacaan Maulid Al-Barzanji 
Persepsi muncul disebabkan oleh beberapa faktor. Secara umum, 
faktor yang memengaaruhi persepsi seseorang adalah faktor personal dan 
faktor situasional. Seperti yang dikemukakan oleh Jalaluddin Rahmat, 
bahwa faktor personal meliputi pengalaman, motivasi, dan kepribadian. 
Sementara faktor situasional meliputi daya tarik fisik, ganjaran, Kerabat 
atau keluarga, dan kedekatan. 
Pada faktor personal, jamaah memiliki pengalaman yang baik 
dengan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Pengalaman jamaah bukan 
yang negatif, seperti terganggu, atau bahkan tidak senang. Pengalaman 
yang dialami jamaah ini merupakan pengalaman positif, sehingga jamaah 
menganggap tradisi tersebut merupakan hal yang baik dan positif. 
Sementara pada faktor situasional, jamaah melihat dan mengetahui 
ganjaran yang terjadi dari pelaksanaan tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji tersebut. Ganjaran tersebut di antaranya adalah terjadinya situasi 
sosial di mana masyarakat sekitar mushola Wahyu ikut melaksanakan 
tradisi tersebut dan meramaikan suasana Islami di dusun Grogolan. 
Terdapat beberapa perbedaan faktor yang melatarbelakangi persepsi 
mereka terhadap tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji. Perbedaan-
perbedaan tersebut dipicu oleh beberapa faktor. Wade (2007:228) telah 
mengemukakan beberapa faktor yang memengaruhi persepsi, yaitu 
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kebutuhan, kepercayaan, emosi, dan ekspektasi. Jamaah yang rutin 
melaksanakan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji memiliki persepsi 
yang baik dan sikap yang positif karena didorong oleh faktor kebutuhan. 
Mereka ingin menambah rasa cinta mereka kepada Nabi Muhammad SAW. 
Sementara jamaah yang tidak rutin mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji memiliki persepsi yang baik dipicu oleh ekspektasi. Dari 
ekspektasi yang tidak terrealisasi dengan maksimal menyebabkan jamaah 
tidak rutin mengikuti tradisi tersebut. Adapun jamaah yang tidak pernah 
mengikuti tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji, mereka dipengaruhi oleh 
kepercayaan. Mereka berpendapat bahwa mendukung tradisi tersebut tidak 
harus dengan ikut dan hadir di tempat pelaksanaan kegiatan tersebut, 
melainkan dengan bentuk dukungan lainpun tidak masalah. Sehingga, 
mereka memilih untuk tetap di rumah masing-masing saat tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji berlangsung.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan selama kurang lebih 
satu bulan, peneliti mendapatkan beberapa fakta berkaitan dengan penelitian 
ini. Penelitian ini bermaksud mengungkap persepsi jamaah Mushola Wahyu 
dusun Grogolan, Pucangan, Kartasura terhadap tradisi pembacaan  Maulid Al-
Barzanji. Adapun simpulan dari data yang diperoleh serta hasil analisis adalah 
sebagai berikut: 
1. Seluruh jamaah memiliki persepsi yang baik terhadap tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji. Persepsi yang baik ini bukan hanya 
berasal dari jamaah mushola Wahyu yang rutin mengikuti tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji saja, akan tetapi juga dari yang tidak 
rutin, bahkan yang tidak pernah mengikuti tradisi tersebut-pun 
meiliki persepsi yang positif terhadap tradisi tersebut. 
2. Persepsi jamaah lebih besar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 
pribadi masing-masing. Faktor tersebut misalnya kebutuhan, 
kepercayaan, pengalaman, dan harapan. Adapun faktor dari luar diri 
pribadi orang yang bersangkutan seperti manfaat sosial, manfaat 
keagamaan, dan manfaat budaya dari tradisi tersebut hanya sedikit 
memengaruhi persepsi jamaah tersebut. 
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B. Saran 
Peneliti memiliki saran bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan 
terkait dengan penelitian tentang persepsi, maupun Maulid Al-Barzanji. Saran-
saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk meneliti sistem 
pelaksanaan tradisi pembacaan Maulid Al-Barzanji di tempat lain, 
sebagai referensi bagi pengelolaan pelaksanaan tradisi tersebut agar 
lebih baik. 
2. Bagi pembaca, diharapkan dapat memahami maksud tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji, serta dapat memandang dan 
memahami tradisi tersebut secara lebih luas dari sisi fungsi dan 
manfaatnya sebagai sarana silaturahmi antar jamaah. 
3. Bagi jamaah, diharapkan dapat senantiasa melestarikan tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji agar tetap eksis di masyarakat. 
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PANDUAN WAWANCARA 
1. Bagaimana pendapat atau persepsi Bapak terhadap tradisi pembacaan Maulid 
Al-Barzanji? 
2. Atas dasar apa Bapak memiliki pendapat atau persepsi demikian? 
3. Adakah manfaat atau madharat-nya? 
4. Pernahkah memiliki pengalaman terkait tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji? 
5. Apa harapan atau ekspektasi Bapak terkait pembacaan Maulid Al-Barzanji? 
 
 
 
 
Hasil Observasi 1 
Selama Peneliti tinggal dan menetap di desa Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, peneliti 
menjadi jamaah Mushola Wahyu dan juga pelaku tradisi pembacaan Maulid Al-
Barzanji. Selama empat tahun sejak tahun 2015, peneliti telah menemukan beberapa 
orang yang termasuk masyarakat yang senantiasa mengikuti salat berjamaah di 
Mushola Wahyu, dan juga sebagai peserta yang rutin mengikuti tradisi pembacaan 
Maulid Al-Barzanji. Orang-orang tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Bpk. Anwar 
2. Bpk. Mulyadi 
3. Bpk. Daliman 
4. Bpk. Damar 
5. Bpk. Suryono 
6. Sdr. Muhammad Al Amin 
7. Sdr. Ahmad Zubaidi 
8. Sdr. Munthoha  
 
 
 
 
Hasil Observasi 2 
Observasi yang kedua membahas tentang orang yang rutin menlaksanakan salat 
berjamaah di Mushola Wahyu, akan tidak rutin mengikuti kegiatan tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji. Orang-orang tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Bpk. Daliman 
2. Bpk. M. Nur Hidayat, S.Pd\ 
3. Bpk. Salafuddin, ST 
4. Bpk. Joko Santoso 
5. Bpk. Heru 
6. Bpk. Fathun Nizar (Ujang) 
7. Bpk. Kanthi 
8. Sdr. Miko 
9. Sdr. Mardhany  
 
 
 
 
Hasil Observasi 3 
Observasi yang ke-3 ini melihat pada orang-orang yang rutin melaksanakan salat 
berjamaah di mushola Wahyu,, akan tetapi tidak pernah mengikuti tradisi 
pembacaan Maulid Al-Barzanji. Adapun orang-orang tersebut di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Bpk. H. Lukman 
2. Bpk. Sutarno dan Ibu 
3. Bpk. H. Mukti 
4. Bpk. H. Narmin 
5. Bpk. Anton 
6. Sdr. Satria 
7. Bpk. Sumanto 
8. Bpk. Slamet Jatmiko 
9. Lik Nyang  
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 1 
Pewawancara (P) : Hutama Cahya Nugraha 
Narasumber (N) : Myd 
Waktu   : 10 Juli 2019 
Tempat  : Kediaman Bpk. Mulyadi 
Kode   : N1,W1 
Subjek Dialog Baris Keterangan 
P Menurut Bapak, Berzanjen itu apa sih, 
Pak? 
  
N Menurut saya, berzanjen itu membaca 
sejarahnya kanjeng nabi Muhammad 
SAW, ditambah membaca sholawat. 
Bagi saya, membaca sejarahnya nabi 
Muhammad itu penting, membaca 
sejarahnya, berarti sama dengan men-
ziarahi nabi. Kita saja harus membaca 
sejarah para pahlawan, apalagi kisahnya 
kanjeng nabi. Itu lebih perlu. Ditambah 
juga sholawatan. Seolah-olah itu adalah 
cara kita untuk berkomunikasi dengan 
nabi. 
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P Berarti ketika sedang mengikuti 
berzanjen Bapak merasa seolah-olah 
dapat berkomunikasi dengan nabi, pak? 
10  
N Ya sebisa mungkin jika kita sedang 
berkomunikasi dengan kanjeng nabi 
tujuan kita, niat kita murni hanya pada 
kanjeng nabi. Sekarang-sekarang ini 
banyak fenomena, yang seolah-olah 
mengikuti pembacaan Maulid, akan 
tetapi malah asyik memainkan 
ponselnya, bagi saya itu kurang hormat 
terhadap kanjeng nabi. 
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P Kegiatan berzanjen di dusun Grogolan 
ini dimulai sejak kapan, Pak? 
  
N Sudah sekitar sepuluh tahun, mas. Sejak 
anak saya yang pertama masih kecil. 
Sekarang sudah kelas satu SMP. 
20  
P Oh berarti sudah lama ya, pak. Siapa 
yang pertama memulai kegiatan 
berzanjen ini, pak? 
  
N Yang pertama melakukan berzanjen itu 
pak Anwar, mas. Lalu pak Anwar 
menggandeng pak Suryono untuk 
memimpin. 
 
25 
 
P Sejak awal mula berzanjen ada sampai 
sekarang Bapak selalu hadir, pak? 
  
N Ya kalu tidak ada halangan, hadir mas. 
Terkadang saya merasa tidak enak 
dengan pak Suryono, beliau yang bukan 
orang sini saja mau memimpin, masa 
saya gak mau hadir yang asli warga sini. 
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P Kalau Bapak sampai tidak hadir pada 
kegiatan berzanjen itu biasanya apa 
penyebabnya, pak? 
  
N Biasanya kalau saya tidak hadir itu 
karena isteri saya masuk kerja siang dan 
pulang malam, sedangkan anak saya 
sudah tidur. Jadi saya harus menunggu 
anak saya. Dulu waktu kakeknya anak 
saya masih dapat beraktivitas normal, 
saya meminta kakeknya anak-anak 
untuk menjaga anak saya yang sedang 
tidur, kemudian saya hadir ke mushola 
untuk mengikuti berzanjen. Akan tetapi 
sekarang kakeknya sudah tidak dapat 
beraktivitas normal lagi karena usia. 
Akhirnya saya terkadang harus 
mengalah untuk tidak hadir ke mushola. 
Tetapi kalau kemudian anak saya 
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bangun, langsung saya titipkan ke bibi-
nya, kemudian saya hadir ke mushola, 
walaupun terlambat. 
P Lalu apa yang membuat Bapak selalu 
ingin hadir pada berzanjen itu, pak? 
  
N Ya pokoknya saya ingin menambah rasa 
cinta saya kepada kanjeng nabi. 
  
P Lalu ketika Bapak sedang membaca 
kisah nabi, atau ketika sedang membaca 
sholawat, apa yang Bapak rasakan? 
50  
N Terkadang hati saya bisa merasa 
terhubung dengan Rasulullah mas. Akan 
tetapi kadang juga merasa biasa saja. 
Karena perasaan hati tidak tentu mas. 
Kadang mampu untuk merasakan 
kehadiran kanjeng nabi, kadang juga 
tidak mampu merasakannya. 
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P Lalu ketika sedang merasakan kehadiran 
kanjeng nabi, apa yang dirasakan 
selanjutnya, pak? 
  
N Ya biasanya ingin ziarah ke makamnya 
kanjeng nabi, mas. 
  
P Lalu sebetulnya, warga dusun Grogolan 
ini, khususnya pak Mul ini, kalau hadir 
pada berzanjen itu tujuannya untuk 
melestarikan tradisi yang sudah ada atau 
untuk memakmurkan mushola, pak? 
60  
N Ya tujuan utamanya tetap 
memakmurkan mushola, mas. Niat saya 
agar keberkahan dari kegiatan di 
mushola itu dapat menyebar pula ke 
sekitar mushola.  
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P Biasanya apa saja sih pak yang dibaca 
ketika berzanjen itu? 
  
N Kalau saya kurang paham dengan makna 
yang dibaca mas, akan tetapi saya 
memiliki keyakinan bahwa ketika saya 
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membaca Maulid Al-Barzanji akan ada 
barokah, dan saya yakin bahwa 
Rasulullah sesungguhnya mengetahui 
saya sedang memuji-muji beliau. Yang 
pasti, saya merasa senang ketika hadir 
dalam berzanjen. 
  
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 2 
Pewawancara (P) : Hutama Cahya Nugraha 
Narasumber (N) : S 
Waktu   : 22 Juli 2019 
Tempat  : Mushola Wahyu 
Kode   : N2,W2 
Subjek  Baris Keterangan 
P Menurut Bapak, berzanjen itu apa, 
pak? 
  
N Bagi saya berzanjen itu kan tradisi 
yang sudah turun-temurun, sudah 
dilaksanakan sejak lama dari 
zaman mbah-mbah dulu. Nah 
dengan membaca Al-Barzanji dan 
sholawat itu diharapkan akan 
mendapat syafaatnya Rasulullah 
SAW. Tapi kalau masyarakat bisa 
berbeda persepsi dan tujuan. 
Misalnya untuk syukuran, 
peringatan hari kematian, dan 
sebagainya. Persepsi masyarakat 
rata-rata seperti itu. 
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P Kemudian ketika sedang membaca 
Maulid Al-Barzanji ini apakah ada 
sesuatu yang dirasakan secara 
khusus, pak? 
 
10 
 
N Kalau saya, ketika membaca 
sholawat dan sanjungan kepada 
nabi, hati saya merasa tenang, 
adhem, ayem, artinya hati saya 
merasa damai dan tenteram. Tapi 
itu tergantung masing-masing 
orang, mas, ada yang dapat 
merasakan hal demikian, ada juga 
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yang hanya ingin ikut-ikut saja. 
Ada juga yang merasa kalau belum 
melantunkan sholawat itu harinya 
belum afdol. Pada hakikatnya, 
tingkatan seseorang dalam 
membaca sholawat itu berbeda-
beda mas. Nah kebanyakan dari 
masyarakat itu membaca dan 
melantunkan sholawat itu untuk 
bersenang-senang. Berbeda 
dengan seseorang yang telah 
memiliki pangalaman spiritual 
yang lebih tinggi,  seperti ma’rifat, 
mereka dapat merasakan 
kehadiran Rasulullah. Kalau k 
ita, khususnya saya sendiri, 
niatnya melaksanakan perintah 
Allah dalam surah Al-Ahzab ayat 
56 itu bahwa kita diperintahkan 
untuk bersholawat atas nabi. 
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25 
P Lalu apakah ada motivasi khusus 
untuk senantiasa melaksanakan 
tradisi berzanjen ini, pak? 
  
N Ya kalau saya, saya niatkan untuk 
mengajak bersholawat pada 
masayarakat, dengan maksud 
dakwah mas, agar masyarakat 
termotivasi untuk bersholawat. 
Intinya kita mengajak. Akan tetapi 
motivasi yang lebih mendasar 
adalah untuk amal ibadah kita 
masing-masing mas. Menambah 
amal, selain ibadah yang 
diwajibkan, ibadah yang sunnah 
juga kita laksanakan.  
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P Lalu apa yang dibaca dalam tradisi 
Maulid Al-Barzanji, pak? Selain 
35  
 
 
 
 
dari silsilah nabi, kisah hidup dan 
akhlak nabi? 
N Selain itu ya yang dibaca adalah 
bagian awal dari kitab Maulid Al-
Barzanji, yang isinya adalah doa 
dan sanjungan atas nabi. Akan 
tetapi di berbagai daerah, yang 
dibaca berbeda-beda mas, ada 
yang membaca Al-Barzanji, Ad-
Diba’i, ada juga yang membaca 
Simthu Duror. Akan tetapi isi dari 
semua kitab yang dibaca itu sama, 
yaitu memuji, mendoakan, dan 
mengenang Rasulullah SAW. 
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P Tradisi Al-Barzanji ini dimulai 
sejak kapan, pak? 
  
N Kalau saya hadir di mushola ini, 
sekitar sepuluh tahun, mas. Tetapi 
kalau masyarakat dusun Grogolan 
ini mulai mengadakan berzanjen 
saya kurang paham.  
45  
 
  
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 3 
Pewawancara (P) : Hutama Cahya Nugraha 
Narasumber (N) : Bpk. M 
Waktu   : 10 Oktober 2019 
Tempat  : Kediaman Bpk. Mukti 
Kode   : W3,N3 
Subjek Dialog Baris Keterangan 
P Menurut Bapak, apa sih tradisi 
berzanjen itu? 
  
N Begini mas Tomy, ini fair saja ya, ini 
kan memang persepsi saya pribadi. 
Rumah saya memang dekat dengan 
mushola Wahyu ya mas, tapi terkait 
tradisi berzanjen terus terang saya tidak 
pernah ikut. Karena bagi saya, tradisi 
ini hanya sebagai adat istiadat, dan 
kepercayaan masing-masing. Tapi saya 
yakin tujuannya pasti baik. Akan tetapi 
kembali lagi pada diri masing-masing. 
Adat dan tradisi itu kan tidak semua 
orang bisa menerima dan 
mengikutinya. Akan tetapi misalkan 
saya bisa bantu dalam bentuk yang lain, 
artinya bukan dengan menghadiri 
tradisi itu, saya akan bantu, mas. 
Misalnya, saya membantu menyiapkan 
makan malam atau snack untuk para 
jamaah, atau membantu menyediakan 
sarana dan prasarana untuk kegiatan 
tradisi itu, saya mungkin bisa bantu, 
tanpa harus hadir pada tradisi itu. Tapi 
saya yakin tujuannya baik, mas. 
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P Jadi intinya Bapak memandang bahwa 
tradisi berzanjen itu baik ya, pak? 
10  
 
 
 
 
N Ya, mas. Tradisi itu baik. 15  
P Lalu jika Bapak melihat manfaatnya, 
entah dari sisi agama, dari sisi sosial, 
atau budaya, apa yang Bapak lihat dari 
tradisi berzanjen itu, pak? 
  
N Kalau manfaatnya pasti banyak, lah 
menurut saya. Semua hal yang baik, 
pasti bermanfaat. Nah, salah satu 
manfaat dari adanya tradisi berzanjen 
itu ya dari sisi sosial, warga sekitar 
mushola banyak yang datang untuk 
mengikuti kegiatan itu. Selain itu masih 
banyak manfaatnya. Secara umum, 
persepsi saya terhadap tradisi 
berzanjen, itu merupakan hal yang 
bagus, mas. Dan pada kenyataannya 
saya pun tidak apatis terhadap tradisi 
itu, mas. Kalau saya longgar, dan 
kebetulan diundang oleh warga yang 
lain untuk mengikuti kegiatan 
berzanjen di rumahnya, dalam 
kesempatan yang khusus, saya 
usahakan datang, dan saya ikuti tradisi 
itu. Akan tetapi kalau yang di mushola, 
saya belum pernah hadir. Saya ke 
mushola untuk melaksanakan salat lima 
waktu semaksimal mungkin yang saya 
bisa. Kecuali ketika saya di luar kota, 
tentunya saya tidak salat di mushola 
Wahyu, mas.  
20  
P Ya, pak, ini hanya ingin tahu persepsi 
Bapak seperti apa terhadap tradisi 
berzanjen di mushola Wahyu. 
Kalaupun tidak pernah hadir, ya tidak 
masalah. Atau kalau memang tidak 
senang, tidak masalah. Di sini posisi 
  
 
 
 
 
saya sebagai peneliti, tidak condong ke 
kiri atau ke kanan, pak. 
N Oh kalau perasaan tidak senang itu, dari 
saya tidak ada, mas. Maksudnya, kalau 
tidak senang kan biasanya terganggu, 
nah kalau saya tidak, mas. Bagi saya, 
semua hal yang baik, dan ditujukan 
untuk kebaikan, saya senang. Seperti 
kegiatan-kegiatan mushola yang 
lainnya, saya juga ikut membantu baik 
dari sarana maupun prasarananya. 
Selain itu juga takmir mushola, kalau 
ada rejeki ya saya kasih. Tapi kalau 
untuk berzanjen, saya belum bisa hadir. 
Intinya saya tetap menghormati adanya 
tradisi berzanjen itu, mas. 
  
P Selama ini betul-betul belum pernah 
hadir ya, pak? 
  
N Kalau yang di mushola, saya belum 
pernah hadir. Tapi kalau untuk 
undangan dari warga yang lain, saya 
usahakan hadir. Bukan berarti saya 
harus diundang, akan tetapi saya 
menghormati undangan itu. Tapi 
kayaknya saya lihat yang ikut 
berzanjen banyak ya, mas? 
  
P Banyak, pak. Tapi tidak setiap pekan.   
N Iya, mas. Wong yang rutin ke mushola 
juga cuma berapa, paling hanya itu-itu 
saja. Paling pak RT, Pak H. Lukman, 
pak Daliman, mas Mulyadi, pak Ujang, 
pak Udin, dan pak Anwat. Saya kira ya 
hanya itu yang rutin mengikuti 
berzanjen. 
  
P Apa Bapak pernah memiliki 
pengalaman tidak enak terkait tradisi 
berzanjen itu, pak? Misalkan ketika 
  
 
 
 
 
sedang lelah pulang kerja, ingin 
istirahat, tiba-tiba terdengan suara yang 
membaca Al-Barzanji di mushola? 
N Ooo kalau pengalaman seperti itu saya 
tidak punya, mas. Artinya saya tetap 
menganggap bahwa kegiatan itu baik, 
sehingga saya tidak memiliki sikap atau 
respon negatif terhadap tradisi itu. 
  
P Secara umum, persepsi Bapak terhadap 
tradisi berzanjen itu baik ya, pak? 
  
N Baik, mas. Saya sangat menghormati 
tradisi itu. Akan tetapi kembali lagi, 
kan tidak harus hadir. Hadir atau 
tidaknya kan kembali lagi pada pribadi 
masing-masing. 
  
  
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 4 
Pewawancara (P) : Hutama Cahya Nugraha 
Narasumber (N) : Bpk. F N (Ujang) 
Waktu   : 10 Oktober 2019 
Tempat  : Kediaman Bpk. (Ujang) 
Kode   : W4,N4 
Subjek Dialog Baris Keterangan 
P Saya lihat, Bapak kan sering 
mengikuti kegiatan berzanjen di 
Mushola Wahyu, pak. Menurut 
Bapak, tradisi berzanjen itu apa, pak? 
Kesan pertama yang muncul itu pa, 
pak? 
  
N Kesan pertama yang muncul dari 
adanya berzanjen ya, mas. Saya 
mengikuti berzanjen itu sudah sejak 
kecil, mas. Sejak sekolah dasar saya 
sudah mengikuti berzanjen. Jadi 
tidak seperti di sini, di sini tradisi 
berzanjen itu isinya orang-orang tua, 
mas. Idealnya kan orang-orang tua 
itu hanya memimpin atau sebagai 
jamaah. selain itu, yang membaca 
kisah, silsilah, dan hal yang lain yang 
ada dalam kitab Al-Barzanji itu anak-
anak. Walaupun bacanya tidak 
lancar, minimal mental mereka 
terlatih untuk berani tampil di depan 
orang-orang tua. Selain melatih 
mental, diharapkan juga melatih 
kelancaran membaca huruf arab bagi 
anak-anak. Kalau keberadaan 
berzanjennya itu, bagi saya itu bisa 
menjadi sesuatu yang dapat 
  
 
 
 
 
menambah suasana islami 
masyarakat dusun Grogolan sini, 
mas. Dulu, waktu awal-awal saya 
menetap di desa ini, suasananya 
seperti di Amerika, mas. Adzanpun 
jarang, salat jamaah juga jarang, 
apalagi berzanjen. Jadi keberadaan 
STAIN itu sangat membantu 
masyarakat dalam hal keagamaan 
islam, mas. Baik itu dari para 
mahasiswa yang tinggal di desa ini, 
atau dosen yang juga memberikan 
pengetahuan tambahan pada 
masyarakat terkait keagamaan Islam, 
dan masih banyak lagi manfaat dari 
keberadaan STAIN. Karena kan 
kaum akademis lebih tahu cara 
menyampaikan dakwah untuk 
masyarakat, dibandingkan dengan 
kami yang hanya masyarakat awam 
yang bisanya hanya menyampaikan 
saja, tanpa ada dukungan teori-teori 
yang menunjang keberhasilan 
dakwah. Walaupun tidak semuanya 
senang akan berzanjen, akan tetapi 
sebagian dari mereka menjadi bagian 
dari tradisi berzanjen. 
P  Kembali pada topik awal, Bapak 
memandang berzanjen itu sebagai 
sesuatu yang baik, atau buruk, pak? 
  
N Oooh, ya itu tadi, mas. Kalau tidak 
ada berzanjen, maka suasana Islam di 
kampung ini sepi. Dengan adanya 
berzanjen, sedikit banyak dapat 
meramaikan suasana islami kampung 
ini. Sebetulnya kalau dikaji secara 
serius kan isi dari Al-Barzanji itu kan 
  
 
 
 
 
kisah-kisah rasul ya. Sayangnya, 
yang dibaca selama ini hanya bahasa 
Arabnya saja, sedangkan bahasa 
yang membumi di kampung ini 
belum pernah dibaca. Seperti 
terjemahannya, atau ringkasan isi 
dari kitab Al-Barzanji itu. Akan 
tetapi sampai saat ini belum ada 
ustad, atau kiyai, atau dari kalangan 
akademisi yang mengkaji isi dari 
kitab itu. Walaupun hanya sekedar 
selingan di sela-sela berlangsungnya 
tradisi berzanjen. Sebetulnya kami 
butuh orang-orang yang mau untuk 
mengkaji Al-Barzanji secara 
mendalam agar kami dapat 
mengetahui isi yang terkandung 
dalam kitab itu secara lebih baik. 
Kalau bahasa Arab kan, bagi mereka 
yang tidak sekolah pasti bingung. 
Yang sekolah saja bbingung, apalagi 
mereka yang tidak sekolah. 
Setidaknya ustad, atau kiyai, dapat 
memberikan pemahaman dari isi 
kitab al-barzanji. Paling tidak, 
dibacakan ringkasan dari setiap bab 
yang dibaca dari kitab al-barzanji. 
P Selain itu, pak, manfaat apa yang 
keluar dari berzanjen bagi kehidupan 
sosial masyarakat, pak? 
  
N Oh manfaat sosialnya cukup banyak, 
mas. Seperti dengan adanya 
berzanjen, tradisi itu mengajak 
masyarakat sekitar untuk beribadah, 
gotong royong, brkumpul. Jadi 
kumpul tidak hanya sekedar kumpul, 
  
 
 
 
 
akan tetapi berkumpul sekaligus 
beribadah.  
 
  
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 5 
Pewawancara (P) : Hutama Cahya Nugraha 
Narasumber (N) : Bpk. S dan Ibu 
Waktu   : 22 Oktober 2019 
Tempat  : Kediaman Bpk. Suratno 
Kode   : W5,N5 
Subjek Dialog Baris Keterangan 
P Bagaimana pak, bagaimana 
tanggapan Bapak mengenai tradisi 
Berzanjen di Mushola Wahyu, pak? 
Kesan pertama apa yang muncul? 
  
N Kalau kesan pertama, ya saya ikut 
senang, lah mas. Karena kan pertama 
meramaikan mushola untuk kegiatan 
positif. Saya pribaadi senang, mas. 
Walaupun misalnya ibu-ibu yang 
sudah sepuh bila mendengar suara 
horn yang keras merasa terganggu.  
  
P Berarti kesan pertama senang, ya 
pak? 
  
N Senang, mas. Meskipun saya tidak 
ikut, tapi senang mendengarnya, 
mas.  
  
P Memang yang saya cari hanya 
persepsi jamaah, pak. Walaupun 
tidak ikut dalam tradisi berzanjen itu, 
ya tidak apa-apa.  
  
N Yang jelas, bagi saya, kegiatan 
positif itu tadi mas. Dengan adanya 
berzanjen, kampung ini terkesan 
ramai dan meriah dengan kegiatan 
keagamaan Islam. Musholanya tidak 
sepi. Jadi saya senang, mas.  
  
 
 
 
 
P Lah, kok bisa senang itu, bagaimana, 
pak? 
  
N Yang jelas, bagi orang yang sudah 
tua seperti saya, walaupun tidak ikut, 
mendengar shalawat saja hati saya 
bisa damai, ayem, dan senang, mas. 
Bahkan, ikut-ikutan di rumah.  
  
P Oooh jadi bila mendengar tradisi 
berzanjen sedang berlangsung, 
Bapak ikut melantunkan sholawat 
juga? 
  
N Iya, mas. Kepinginnya.... (sambil 
menunjuk ke arah mushola) 
Makanya, saya itu kalau ada kegiatan 
serupa, ya berzanjen juga, misalkan 
di tempat orang yang memiliki hajat, 
saya usahakan hadir, walaupun untuk 
di mushola sendiri saya tidak pernah 
hadir. Sebetulnya senang, 
saya.hehehe... akan tetapi kan saya 
itu di sini dari awal tidak ikut tradisi 
itu, jadi agak gimana, gitu. 
Sebetulnya senang, saja. (sambil 
tertawa).  
  
P Iya, pak. Saya juga kalau sudah 
beberapa pekan tidak hadir, ketika 
akan hadir lagi rasanya aneh, pak. 
Tidak enak dengan yang lain. Lalu, 
menurut Bapak, manfaatnya apa dari 
adanya kegiatan berzanjen itu, pak? 
  
N Manfaatnya di antaranya ya, nambah 
keimanan, mas. Yang jelas kan 
keimanan akan bertambah dengan 
adanya pengajian, berzanjen, dan lain 
sebagainya.  Pengaruhnya positif. 
Yang jelas, saya senang, mas.  
  
 
 
 
 
P Kemudian, pak, adakah pengalaman 
yang kurang baik dengan kegiatan 
berzanjen itu, pak? Misalkan, Bapak, 
sama Ibu, dengan Aliya baru pulang 
dari bepergian jauh, kemudian ingin 
segera istirahat, kebetulan 
mendengar suara berzanjen dari 
mushola. 
  
N Oh, tidak ada, mas. Kegiatan itu kan 
paling hanya berlangsung 1 atau 2 
jam, kan, jadi tidak terlalu 
mengganggu. 
  
P Jadi, pada intinya, Bapak senang ya, 
pak? 
  
N Ya, mas, senang.   
P Apakah di sini berzanjennya hanya 
diikuti oleh kaum pria, pak? Atau 
dulu ada kaum wanitanya? 
  
N Sebenarnya gini. Mungkin jika ada 
keterbukaan dalam hal konsumsi, 
misalnya. Ibu-ibu kan kalau tidak 
ikut iuran kan merasa tidak enak. Jadi 
dampaknya kurang ramai 
pengikutnya. Seandaainya saja kalau 
ada kebebasan untuk iuran konsumsi, 
atau makan, mungkin bisa 
mengurangi rasa tidak enak dari ibu-
ibu. Atau berdasarkan pengamatan 
saya, ibu-ibu itu kalau tidak ikut 
mencuci piring saja, mereka akan 
merasa tidak enak. Ditambah, tidak 
ikut masak, atau iuran juga merasa 
tidak enak. Akan tetapi kalau semua 
ikut iuran, saya kira akan ramai, mas.  
  
P Lha ibu-ibu juga ada kegiatan 
berzanjen kan, bu? (bertanya pada 
ibu Nani, isteri pak Sutarno). 
  
 
 
 
 
N Kalau ibu-ibu tidak ada, mas.   
P Oh, tapi sepertinya saya pernah 
dengar ada suara berzanjen dari 
pengajian ibu-obu. 
  
N Oh itu kelompok ibu-ibu pengajian, 
mas. Ibu-ibu pengajian itu pernah 
berniat membentuk grupp hadroh, 
mas. Akan tetapi belum bisa 
manajemen waktunya, mencari 
personilnya juga.  
  
P Alatnya apakah sudah ada, bu?   
N Dulu sebetulnya pak Sarno siap 
meminjamkan, pelatihnya juga sudah 
bersedia. Tapi karena belum ada 
personilnya, akhirnya ditunda. Kalau 
kegiatan berzanjen yang di mushola 
seharusnya harus lebih ramai. 
Sebetulnya dulu banyak, mas. Nah, 
itu menjadi PR bagi 
panjenengan,mas, supaya dapat 
mengembangkan peserta dari 
berzanjen di mushola itu. Dulu 
pesertanya banyak, akan tetapi 
seiring dengan berjalannya waktu, 
pesertanya semakin berkurang. 
Kalau menurut saya, untuk berzanjen 
yang di mushola itu, hendaknya ada 
tambahan pengajian sedikit, 
sebetulnya sayang, kita memiliki 
pemuka agama yang pandai, akan 
tetapi tidak dimanfaatkan secara 
optimal. Kita bisa memanfaatkannya, 
misalnya dalam berzanjen itu 
ditambah dengan pelajaran fiqh 
sehari-hari. Karena kebanyakan dari 
kita belum paham tentang fiqh 
tersebut. Harapannya, pertama 
  
 
 
 
 
adanya kepengurusan, kedua adanya 
pengkajian keagamaan. Dengan 
adanya kepengurusan yang jelas, 
maka nantinya akan ada yang 
bertugas mencari donator, membuat 
konsumsi, menyediakan kebutuhan 
kegiatan, dan lan sebagainya. 
  
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 6 
Pewawancara (P) : Hutama Cahya Nugraha 
Narasumber (N) : Bpk. H 
Waktu   : 22 Oktober 2019 
Tempat  : Kediaman Bpk. Heru 
Kode   : W6,N6 
Subjek Dialog Baris Keterangan 
P Mohon maaf sebelumnya, pak. 
Bapak kan sudah mengetahui adanya 
kegiatan berzanjen di mushola, 
Bapak juga kan sering ikut dalam 
kegiatan tersebut ya, pak. Menurut 
Bapak, bagaimana pendapat Bapak 
terkait berzanjen yang ada di 
kampung ini, pak? Dengan kata lain, 
kesan pertama yang muncul atas 
kegiatan berzanjen itu apa? 
  
N Kalau saya pribadi ya, sejak kecil 
saya memang hidup di lingkungan 
ormas NU. Jadi sejak kecil sudah ikut 
berzanjenan. Almarhum ayah saya 
juga merupakan orang yang aktif 
dalam berzanjen. Menurut saya 
pribadi, ya saya senang-senang saja, 
mas. Dengan kita membaca 
sholawat, hati kita itu menjadi 
tenang, tenteram, nyaman.  
  
P Oooohh, kalau hati tenang, beribadah 
juga enak, bekerja juga semangat, 
begitukah, pak? Lalu munculnya dari 
mana pak, kok Bapak bisa senang 
dengan berzanjen itu? 
  
N Oh kalau itu muncul dari hati, mas. 
Tidak ada paksaan, tidak harus diajak 
  
 
 
 
 
“ayo ke sana” gitu, tidak. Karena 
hatinya memang sudah ke situ. Tidak 
usah disuruh, kalau tidak ada 
kesibukan ya bisa ikut hadir dan 
mengikuti. Tetapi kan, imannya 
mannusia terkadang berada di atas, 
kadang berada di baawah, kan. Kalau 
sedang memiliki banyak masalah, 
sudah tidak teringat dengan itu. Atau 
terkadang kalau sedang kesusahan, 
seolah harus ke situ. Memang dengan 
sholawat, bisa membawa 
ketenteraman, untuk rumah tangga 
juga “penak”. 
P Lha kalu hati sedang tenteram karena 
sholawat, biasanya apa efeknya 
untuk kehidupan sehari-hari, pak? 
  
N Ya seperti mengerjakan apapun saya 
rasa ringan saja, mas. Bagi 
kehidupan kekeluargaa juga 
manakala ada masalah dapat 
diselesaikan dengan tenang, tanpa 
banyak anarah.  
  
P Lalu, menurut Bapak, adakah 
manfaat atau madhorot dari 
berzanjen itu, pak? 
  
N Ada, mas. Misalkan bagi masyarakat 
sendiri, misalkan ada yang hendak 
mengadakan acara aqiqahan, 
biasanya melaksanakan sholawatan, 
setidaknya, kami bisa membantu lah, 
istilahnya. Bisa mebantu, bisa 
mengikuti nabi, ya kan, 
melaksanakan sunnah nabi juga. Itu 
manfaatnya.  
  
P apakah ada pengalaman tidak 
mengenakkan terkait berzanjen itu, 
  
 
 
 
 
pak? misalkan ketika sedang lelah, 
ingin istirahat, kebetulan bertepatan 
dengan berlangsungnya kegiatan 
berzanjen. Akibatnya jadi marah-
marah, apakah pernah, pak? 
N Kembali lagi, kalau mendengar 
sholawat itu tidak kesal sih, mas. 
Malah senang, malah tenang. Karena 
sudah terlanjur senang. Ibaratnya, 
sambil melakukan pekerjaan, sambil 
berkendara, kadang secara langsung 
mengucapkan sholawat. Jadi 
alhamdulillah, tidak memiliki 
pengalmaan tidak enak terkait 
sholawat. Dan mudah-mudahan tidak 
akan punya. (sambil tertawa) 
  
P Lalu adakah harapan terhadap 
berzanjen itu, pak? adakah Bapak 
memandang berzanjen itu memiliki 
kekurangan? 
  
N Ya, saya kira sejak saya kecil sampai 
sekarang ini, hanya begitu-begitu 
saja. Monoton saja, mas. Misalkan 
yang mau membaca sholawat di 
kampung ini tu kurang kompak, mas. 
Terkadang apabila ada suara salah 
seorang yang dianggap lebih baik 
dan lebih enak didengar, maka yang 
lain menjadi tidak percaya diri dan 
cenderung menyerakhkan pada 
seseorang tersebut. Semenjak saya 
kecil ya begitu terus. Dulu kan yang 
memimpin berzanjen di sini kan pak 
H. Zainal. Saya dulu waktu masih 
kecil ya keinginannya main dan 
main. Tapi sekarang sudah bisa 
membedakan mana yang baik dan 
  
 
 
 
 
yang lebih baik. Sebetulnya anak 
saya yang kecil ini teman-temannya 
banyak. Ketika dia belum sakit, dia 
seolah menjadi pimpinan kelompok 
bersama teman-temannya. Kalau dia 
mengajak teman-temannya ikut 
berzanjen, pasti semua temannya 
ikut. Akan tetapi sekarang dia sakit, 
dan lebih senang sendiri. Sehingga 
peserta berzanjen dari kalangan 
anak-anak agak berkurang.  
P Lalu harapannya apa, pak? mungkin 
saja Allah mendengar dan langsung 
digerakkan semua orang, kan? 
  
N Harapan saya ya agar yang muda-
muda mau mengikuti berzanjen, lah. 
Kalau saya kan sudah tua, tinggal 
mendukung. Yang muda-muda 
segera maju, syukur-syukur bisa 
membentuk grup rebana sekalian. 
Sebetulnya untuk alat sudah ada yang 
menawarkan. Pak Sarno. Tapi 
ternyata SDM sini yang mau ke 
mushola malah kurang. Termasuk 
anak saya sendiri itu. Dulu ketika 
masih SD, masih SMP masih mau ke 
mushola. Akan tetapi sekarang 
setelah lulus SMK malah lebih sibuk 
dengan urusan duniawi.  
  
P Ooooalaahhh. Baik, pak, untuk hal 
berzanjen, saya rasa cukup, 
terimakasih sudah berkenan saya 
wawancarai. Mudah-mudahan 
usahanya lancar, pak. doakan saya 
dalam menuntut ilmu, pak. 
  
 
 
 
 
N Oh iya mas, amin, terimakasih. 
Semoga panjenengan juga lancar 
dalam mennuntut ilmu. 
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